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BAB II
LANDASAN TEORI


A. Interaksi Pembelajaran
1. Pengertian Interaksi Pembelajaran
Menurut Mukhtar dan Iskandar, Interaksi pembelajaran merupakan suatu proses hubungan di mana dimungkinkan berlangsungnya suasana pembelajaran yang dilakukan oleh si pembelajar terhadap si belajar dengan menggunakan suatu strategi, metode, media dan sumber-sumber belajar dalam mencapai tujuan, kompetensi dan indikator yang ditetapkan.[footnoteRef:2] Interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan  dan pengajaran. Oleh karena itu, interaksi edukatif perlu dibedakan dari bentuk interaksi yang lain. Dalam arti yang lebih spesifik pada bidang pengajaran, dikenal adanya istilah interaksi belajar mengajar. Dengan kata lain, apa yang dinamakan interaksi edukatif, secara khusus adalah sebagai interaksi belajar mengajar.[footnoteRef:3] [2:  Mukhtar dan Iskandar, Desain Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2010), hal. 124]  [3:  Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta :Rajawali Pers, 2014), hal. 1 ] 

Menurut Sardiman, interaksi belajar mengajar mengandung suatu arti adanya kegiatan interaksi dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar di satu pihak, dengan warga belajar (siswa, anak didik/subjek belajar) yang sedang melaksanakan kegiatan belajar di pihak lain.[footnoteRef:4] Interaksi edukatif, apabila secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan anak didik ke arah kedewasaannya.[footnoteRef:5] Menurut Sudiana, interaksi belajar mengajar adalah hubungan timbal balik antara guru dan siswa yang berlangsung dalam konteks proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Interaksi belajar mengajar termasuk interaksi edukatif.[footnoteRef:6] Menurut Soetomo, interaksi belajar mengajar adalah hubungan timbal balik antara guru (pengajar) dan anak didik (murid) harus menunjukkan adanya hubungan yang bersifat edukatif (mendidik), interaksi itu harus diarahkan pada suatu tujuan tertentu yang bersifat mendidik yaitu adanya perubahan tingkah laku anak didik ke arah kedewasaan.[footnoteRef:7] [4:  Ibid., hal. 2]  [5:  Ibid., hal. 8]  [6:  I Nyoman Sudiana, Interaksi Belajar Mengajar Bahasa dan Sastra Indonesia, (Bali : Alfina Primatama, 2005), hal. 4]  [7:  Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya : Usaha Nasional, 1993), hal. 10] 

Menurut Suryosubroto, Interaksi belajar mengajar atau interaksi edukatif adalah hubungan timbal balik antara guru (pendidik) dan peserta didik (murid) dalam suatu sistem pengajaran, interaksi belajar mengajar merupakan faktor penting dalam usaha mencapai terwujudnya situasi belajar mengajar yang baik dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran.[footnoteRef:8]  [8:  Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), hal. 156] 

Menurut Djamarah, Interaksi yang bernilai edukatif, yakni interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang. Interaksi yang bernilai pendidikan ini dalam dunia pendidikan disebut sebagai interaksi edukatif. Guru di satu pihak dan anak didik di lain pihak. Keduanya berada dalam interaksi edukatif dengan posisi, tugas,  dan tanggung yang berbeda, namun  bersama-sama mencapai tujuan. Guru bertanggung jawab untuk mengantarkan anak didik ke arah kedewasaan susila yang cakap dengan memberikan sejumlah ilmu pengetahuan dan membimbingnya. Sedangkan anak didik berusaha untuk mencapai tujuan itu dengan bantuan dan pembinaan dari guru.[footnoteRef:9] [9:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hal. 10-11] 

Menurut Abu Achmadi dan Shuyadi, sebagaimana yang dikutip oleh Djamarah, interaksi edukatif harus menggambarkan hubungan aktif dua arah dengan sejumlah pengetahuan sebagai mediumnya, sehingga interaksi itu merupakan hubungan yang bermakna dan kreatif. Semua unsur interaksi edukatif harus berproses dalam ikatan tujuan pendidikan. Karena itu, interaksi edukatif adalah suatu gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan anak didik yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.[footnoteRef:10]  [10:  Ibid.] 

Interaksi edukatif sebagai proses pendidikan dapat dirumuskan dari sudut normatif karena pendidikan menurut hakekatnya memang adalah satu peristiwa yang mempunyai aspek normatif. Artinya, bahwa didalam peristiwa pendidikan, pendidikan dan anak didik berpegang pada ukuran, norma atau nilai yang diyakini sebagai sesuatu yang baik. Agama, falsafah hidup, pandangan terhadap individu dan masyarakat, kesusilaan, semua adalah sumber-sumber norma dalam  pendidikan. Ini merupakan dasar bertindak, menilai dan berpikir dari setiap pendidik.[footnoteRef:11] [11:  Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar – Belajar Dasar dan Teknik Metodologi Pengajaran, (Bandung : Tarsito, 1980), hal. 16] 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 : (20) ‘Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar’.[footnoteRef:12] Pembelajaran yang sering juga disebut dengan belajar mengajar, sebagai terjemahan dari istilah instruction terdiri dari dua kata, belajar dan mengajar. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, hal ini sesuai dengan pendapat Woolfok dan Nicolich, sebagaimana yang dikutip oleh Sudjana dan Ibrahim, mengatakan bahwa, “Learning is a change in a person that comes about as a result of experience” Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.[footnoteRef:13] Menurut Sudjana, mengajar adalah suatu proses mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan kegiatan belajar.[footnoteRef:14] [12:  H. M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan : Dalam Perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi Objektif Pendidikan di Indonesia, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), hal. 416]  [13:  Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2004), hal. 28]  [14:  Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2002), hal. 29] 

Menurut R. Gagne, sebagaimana yang dikutip oleh Susanto, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.[footnoteRef:15] [15:  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Books. Google.com, 2016), hal. 1] 

Dari uraian di atas, maka  interaksi pembelajaran atau interaksi belajar mengajar adalah hubungan timbal balik  antara peserta didik dengan pendidik, dalam kegiatan belajar (siswa) mengajar (guru), dan secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan anak didik ke arah kedewasaannya.
2. Karakteristik Interaksi Belajar Mengajar 
Interaksi belajar mengajar sebagai interaksi edukatif memiliki karakteristik tertentu atau ciri khas yang membedakan dirinya dengan interaksi lainnya. Karakteristik interaksi belajar mengajar didasarkan atas komponen-komponennya. Menurut Surakhmad dan Soetomo, sebagaimana yang dikutip oleh Sudiana, interaksi belajar mengajar sebagai suatu interaksi edukatif dicirikan dengan adanya delapan hal berikut :
a. Tujuan yang Jelas akan Dicapai.
Tujuan dalam interaksi belajar mengajar merupakan formulasi pernyataan mengenai tingkah laku yang diharapkan bisa ditunjukkan oleh peserta didik. 
b. Bahan yang Menjadi Isi Interaksi.
Bahan atau materi merupakan isi interaksi belajar mengajar. Materi yang dipilih ini sudah tentu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Di samping itu, juga disesuaikan dengan karakteristik  peserta didik. Materi ini bisa diambil dari berbagai sumber.
c. Pelajar yang Aktif Mengalami.
Pelajar atau peserta didik merupakan sasaran interaksi belajar mengajar. Merekalah yang harus melakukan aktivitas yang disebut belajar. Dengan kata lain, mereka mengalami proses belajar. Dengan mengikuti proses belajar ini, mereka memperoleh hasil belajar. Hasil belajar ini ditunjukkan  dengan dicapainya tingkat kompetensi tertentu sebagaimana yang telah ditetapkkan sebelumnya. Kompetensi ini bisa mencakup ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor.
d. Guru yang Melaksanakan.
Guru dalam interaksi belajar mengajar melakukan aktivitas mengajar. Aktivitas mengajar ini dilakukan dalam rangka terjadinya proses belajar belajar pada peserta didik. Semua aktivitas yang dilakukan guru dimaksudkan untuk menciptakan kondisi belajar yang kondusif bagi peserta didik. Dalam interaksi belajar mengajar, guru biasanya menjelaskan materi, menyuruh peserta didik mengerjakan tugas, baik secara individu maupun kelompok, memotivasi siswa, bertanya, dan sebagainya.
e. Metode Untuk Mencapai Tujuan.
Metode dalam interaksi belajar mengajar dapat dipandang sebagai cara yang digunakan guru dalam melaksanakan aktivitas mengajarnya sehingga peserta didik dapat belajar secara maksimal yang ditunjukkan dengan pencapaian tujuan pembelajaran.
f. Alat / Sarana yang Digunakan Untuk Mendukung Tercapainya Tujuan.
Alat/sarana digunakan untuk memperlancar berlangsungnya proses interaksi belajar mengajar. Lancarnya proses interaksi belajar mengajar sudah tentu sangat mendukung pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. Ketersediaan alat/sarana serta keterampilan menggunakannya sangat mempengaruhi kualitas interaksi belajar mengajar. Yang termasuk alat/sarana misalnya papan tulis, bangku, alat peraga, dan media pembelajaran elektronik lainnya.
g. Situasi yang Memungkinkan Proses Interaksi Berlangsung dengan Baik.
Situasi interaksi belajar mengajar merupakan suatu keadaan atau kondisi yang memungkinkan berlangsungnya proses belajar secara maksimal. Keadaan ini perlu diciptakan oleh guru. Penciptaan kondisi ini meliputi, antara lain bagaimana menjaga keadaan agar peserta didik tetap terfokus perhatiannya pada pelajaran, bagaimana memotivasi agar peserta didik tetap memiliki semangat untuk belajar, bagaimana mengatur kelas agar proses belajar peserta didik berlangsung secara efektif, dan bagaimana menjaga suasana atau atmosfir kelas agar tetap bisa menjamin proses belajar berlangsung dalam suasana yang hangat dan antusias.
h. Penilaian Terhadap Hasil Interaksi.
Evaluasi dalam interaksi belajar mengajar dilakukan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik. Apakah peserta didik sudah memperoleh hasil belajar sesuai dengan yang ditetapkan. Informasi yang diperoleh dari evaluasi hasil belajar dapat dipakai sebagai umpan balik dalam rangka meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar.
Bila salah satu dari kedelapan ciri khas ini tidak ada, interaksi belajar mengajar sebagai sebuah interaksi edukatif tidak bisa berlangsung dengan baik. Kedelapan ciri khas ini merupakan satu kesatuan yang utuh yang saling berkaitan.[footnoteRef:16] [16:  I Nyoman Sudiana, Interaksi Belajar Mengajar Bahasa dan Sastra Indonesia..., hal. 8-12] 

Dari uraian di atas, maka karakteristik interaksi belajar mengajar adalah mempunyai tujuan yang jelas akan dicapai, ada bahan yang menjadi isi interaksi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan peserta didik. Peserta didik melakukan aktivitas yang disebut belajar, dengan mengikuti proses belajar, mereka memperoleh hasil belajar. Guru yang melaksanakan aktivitas mengajar. Metode atau cara yang digunakan guru dalam melaksanakan aktivitas mengajar untuk mencapai tujuan. Menggunakan alat/sarana untuk mendukung tercapainya tujuan. Situasi yang memungkinkan proses interaksi belajar mengajar berlangsung dengan baik. Penilaian terhadap hasil interaksi sebagai umpan balik dalam meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar.
3. Ciri-Ciri Interaksi Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek pokoknya. Menurut Suardi dalam Sardiman, merinci ciri-ciri interaksi belajar mengajar sebagai berikut :
a. Interaksi Belajar Mengajar Memiliki Tujuan.
Yakni untuk membantu anak dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud interaksi belajar mengajar itu sadar tujuan, dengan menempatkan siswa sebagai pusat perhatian. Siswa mempunyai tujuan, unsur lainnya sebagai pengantar dan pendukung.
b. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam melakukan interaksi perlu adanya prosedur, atau langkah-langkah sistematik dan relevan. Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang satu dengan yang lain, mungkin akan membutuhkan prosedur dan desain yang berbeda pula.
c. Interaksi Belajar Mengajar Ditandai dengan Satu Penggarapan Materi yang Khusus. 
Dalam hal ini materi harus didesain sedemikian rupa, sehingga cocok untuk mencapai tujuan. Sudah barang tentu dalam hal ini perlu diperhatikan komponen-komponen yang lain, apalagi komponen anak didik yang merupakan senteral. Materi harus sudah didesain dan disiapkan sebelum berlangsungnya interaksi belajar mengajar.
d. Ditandai dengan Adanya Aktivitas Siswa. 
Sebagai konsekuensi, bahwa siswa merupakan sentral, maka aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajar mengajar. Aktivitas siswa dalam hal ini, baik secara fisik maupun secara mental aktif.
e. Dalam Interaksi Belajar Mengajar, Guru Berperan sebagai Pembimbing. 
Dalam peranannya sebagai pembimbing guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi, agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Guru harus siap sebagai mediator dalam  segala situasi proses belajar mengajar, sehingga guru akan merupakan tokoh yang akan dilihat dan akan ditiru tingkah lakunya oleh anak didik. Guru  akan lebih baik bersama siswa, sebagai designer akan memimpin terjadinya interaksi belajar mengajar.

f. Di dalam Interaksi Belajar Mengajar Dibutuhkan Disiplin. 
Disiplin dalam interaksi belajar mengajar ini diartikan sebagai suatu pola  tingkah laku yang diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh semua pihak dengan secara sadar, baik pihak guru maupun pihak siswa. Mekanisme  kongkrit dari ketaatan pada ketentuan atau tata tertib itu akan terlihat dari pelaksanaan prosedur.
g. Ada Batas Waktu. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dalam sistem berkelas (kelomok siswa), batas waktu menjadi salah satu ciri yang tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi  waktu tertentu, kapan tujuan itu harus sudah tercapai.
h. Unsur Penilaian 
Unsur penilaian adalah unsur yang sangat penting. Dalam kaitannya dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka untuk mengetahui apakah tujuan itu sudah tercapai lewat interaksi belajar mengajar atau belum, perlu diketahui dengan kegiatan penilaian.[footnoteRef:17] [17:  Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar..., hal. 14-18] 

Dari uraian diatas, maka ciri-ciri interaksi pembelajaran adalah ada tujuan yang ingin dicapai, adanya prosedur yang direncanakan, ada bahan/materi yang menjadi isi interaksi, adanya aktivitas siswa, ada guru yang berperan, disiplin, adanya batas waktu, dan ada penilaian terhadap hasil interaksi belajar mengajar.



4. Komponen-Komponen Interaksi Edukatif
Sebagai suatu sistem tentu saja interaksi edukatif mengandung sejumlah komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, sumber, dan evaluasi. Komponen-komponen interaksi edukatif yaitu:
a. Tujuan 
Kegiatan interaksi edukatif adalah suatu kegiatan yang secara sadar dilakukan oleh guru. Atas dasar kesadaran itulah guru melakukan kegiatan pembuatan program pengajaran, dengan prosedur dan langkah-langkah yang sistematik. Kegiatan yang tidak pernah absen dari agenda kegiatan guru dalam memprogramkan kegiatan pengajaran adalah pembuatan tujuan pembelajaran. 
Tujuan mempunyai arti penting dalam kegiatan interaksi edukatif. Tujuan dapat memberikan arah yang jelas dan pasti kemana kegiatan pembelajaran akan dibawa oleh guru. Dengan berpedoman pada tujuan guru dapat menyeleksi tindakan mana yang harus dilakukan dan tindakan mana yang harus ditinggalkan.
Di dalam tujuan pembelajaran terhimpun sejumlah norma yang akan ditanamkan ke dalam diri setiap anak didik. Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dapat diketahui dari penguasaan anak didik terhadap bahan yang diberikan selama kegiatan interaksi edukatif berlangsung. Oleh karena di dalam tujuan terpatri sejumlah norma, maka tujuan dimasukkan ke dalam salah satu komponen interaksi edukatif.
b. Bahan Pelajaran
Bahan adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses interaksi edukatif. Tanpa bahan pelajaran proses interaksi edukatif tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar pasti mempelajari dan mempersiapkan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada anak didik. Bahan pelajaran mutlak harus dikuasai guru dengan baik. Bahan pelajaran adalah unsur inti dalam kegiatan interaksi edukatif. Karenanya harus diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik.
c. Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar mengajar adalah inti dari kegiatan dalam pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. Semua komponen pengajaran akan berproses di dalamnya. Komponen inti yakni manusiawi, guru, dan anak didik melakukan kegiatan dengan tugas dan tanggung jawab dalam kebersamaan berlandaskan interaksi normatif untuk bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran.
 Dalam pengelolaan pengajaran dan pengelolaan kelas yang perlu diperhatikan oleh guru adalah perbedaan anak didik pada aspek biologis, intelektual dan psikologis. Tinjauan pada ketiga aspek ini akan membantu dalam menentukan pengelompokan anak didik di kelas. Interaksi edukatif yang akan terjadi juga dipengaruhi oleh cara guru memahami perbedaan individual anak didik. Interaksi yang biasanya terjadi di dalam kelas adalah interaksi antara guru dengan anak didik dan interaksi antara anak didik dengan anak didik ketika pelajaran berlangsung. Di sini tentu saja aktivitas optimal belajar anak didik sangat menentukan kualitas interaksi yang terjadi di dalam kelas.


d. Metode 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran. Dalam melaksanakan tugas guru sangat jarang menggunakan satu metode, tetapi selalu memakai lebih dari satu metode. Karena karakteristik metode yang memiliki kelebihan dan kelemahan menuntut guru untuk menggunakan metode yang bervariasi.
Sebagai seorang guru tentu saja tidak boleh lengah bahwa ada beberapa hal yang patut diperhatikan dalam penggunaan metode. Perhatian diarahkan pada pemahaman bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan metode mengajar yaitu tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya, anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya, situasi dengan berbagai keadaannya, fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya, serta pribadi guru dengan kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.
e. Alat 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan, alat tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan.
Dalam kegiatan interaksi edukatif biasanya dipergunakan alat nonmaterial dan alat material. Alat nonmaterial berupa suruhan, perintah, larangan, nasihat, dan sebagainya. Sedangkan alat material atau alat bantu pengajaran berupa globe, papan tulis, batu kapur, gambar, dan sebagainya.
f. Sumber Pelajaran
Interaksi edukatif tidaklah berproses dalam kehampaan, tetapi ia berproses dalam kemaknaan. Di dalamnya ada sejumlah nilai yang disampaikan kepada anak didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi diambil dari berbagai sumber guna dipakai dalam proses interaksi edukatif.
Sumber belajar sesungguhnya banyak sekali, ada di mana-mana ; di sekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaan dan sebagainya. Pemanfaatan sumber pengajaran tergantung pada kreativitas guru, waktu, biaya, dan kebijakan-kebijakan lainnya. Segala sesuatu dapat dipergunakan sebagai sumber belajar sesuai kepentingan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
g. Evaluasi 
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan anak didik dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar. Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh guru dengan memakai seperangkat instrumen pengali data seperti tes perbuatan, tes tertulis.[footnoteRef:18] [18:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam interaksi edukatif...,  hal. 15-18] 

Dari uraian di atas, maka komponen-komponen interaksi pembelajaran adalah ada tujuan pembelajaran, ada bahan pelajaran dan harus dikuasai guru dengan baik, menggunakan metode yang bervariasi dan relevan dengan tujuan, menggunakan alat  nonmaterial maupun alat material, dan memanfaatkan sumber pelajaran, serta evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan anak didik dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar dalam rangka mencapai tujuan.
5. Prinsip-Prinsip Interaksi Edukatif
Prinsip-prinsip yang akan diuraikan berikut ini sebaiknya guru kuasai dan pahami betul-betul agar kegiatan interaksi edukatif dapat mencapai tujuannya secara  efektif dan efisien. Prinsip-prinsip tersebut adalah :
a. Prinsip Motivasi
Dalam interaksi edukatif tidak semua anak didik termotivasi untuk bidang studi tertentu. Motivasi anak didik untuk menerima pelajaran tertentu berbeda-beda, ada anak didik yang memiliki motivasi yang tinggi, ada yang sedang, dan ada juga yang sedikit sekali memiliki motivasi. Hal ini perlu disadari oleh guru agar dapat memberi motivasi yang bervariasi kepada anak didik.
Jika terdapat anak didik yang kurang termotivasi untuk belajar, peranan motivasi ekstrinsik yang bersumber dari luar diri anak didik sangat diperlukan. Motivasi ekstrinsik ini diberikan bisa dalam bentuk ganjaran, pujian, hadiah, dan sebagainya. Tugas guru sekarang adalah bagaimana menciptakan interaksi edukatif yang mendorong rasa ingin tahu, ingin mencoba, bersikap mandiri, dan ingin maju dari anak didik tumbuh dan berkembang, yang pada akhirnya menopang keberhasilan pengajaran yang gemilang.
b. Prinsip Berawal dari Persepsi yang Dimiliki
Setiap anak didik yang hadir di kelas memiliki latar belakang  pengalaman dan pengetahuan yang berbeda. Penjelasan yang guru berikan dengan mengkaitkannya dengan pengalaman dan pengetahuan anak didik akan memudahkan mereka menanggapi dan memahami pengalaman yang baru dan bahkan membuat anak didik mudah memusatkan perhatian. Karenanya, sebaiknya guru memperhatikan pengalaman dan pengetahuan anak didik yang didapatinya dari kehidupan sehari-hari, demi kepentingan interaksi edukatif yang optimal.
c. Prinsip Mengarah kepada Titik Pusat Perhatian Tertentu atau Fokus Tertentu
Pelajaran yang direncanakan dalam suatu bentuk atau pola tertentu akan mampu mengaitkan bagian-bagian yang terpisah dalam suatu pelajaran. Tanpa suatu pola, pelajaran dapat terpecah-pecah dan anak didik akan sulit memusatkan perhatian. Titik pusat dapat tercipta melalui upaya merumuskan masalah yang akan dipecahkan, merumuskan pertanyaan yang hendak dijawab, atau merumuskan konsep yang hendak ditemukan. Titik pusat (fokus) akan membatasi keluasan dan kedalaman tujuan belajar serta akan meberikan arah kepada tujuannya. Satu contoh titik pusat itu adalah manfaat air dalam kehidupan manusia. Manfaat air ini dapat ditinjau dari kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat di sekitar  lingkungan anak didik, dan kebutuhan tumbuhan, dan hewan yang pada akhirnya bermanfaat bagi kehidupan semua manusia, misalnya dengan pengadaan listrik yang menggunakan tenaga air.
d. Prinsip Keterpaduan
Salah satu sumbangan guru dalam membantu anak didik dalam upaya mengorganisasikan perolehan belajar adalah penjelasan yang mengkaitkan antara suatu pokok bahasan dengan pokok-pokok bahasan lain mata pelajaran berbeda. Misalnya, menjelaskan pokok bahasan moral dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKN), guru menghubungkan dengan akhlak dalam mata pelajaran pendidikan agama.Keterpaduan dalam pembahasan dan peninjauan ini akan membantu anak didik dalam  memadukan perolehan belajar dalam kegiatan interaksi edukatif.
e. Prinsip Pemecahan Masalah yang Dihadapi
Masalah perlu dipecahkan, bukan dihindari. Dalam kegiatan interaksi edukatif, guru perlu menciptakan suatu masalah untuk dipecahkan oleh anak didik di kelas. Salah satu indikator kepandaian anak didik banyak ditentukan oleh kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Pemecahan masalah dapat mendorong  anak didik untuk lebih tegar dalam menghadapi berbagai masalah belajar. Anak didik yang terbiasa dihadapkan pada masalah dan berusaha memecahkannya akan cepat tanggap dan kreatif. Apalagi bila masalah yang diciptakan itu bersentuhan dengan kebutuhannya, ia akan semangat untuk memecahkannya dalam waktu yang relatif singkat.
f. Prinsip Mencari, Menemukan, dan Mengembangkan Sendiri
Anak didik sebagai individu pada hakikatnya mempunyai potensi untuk mencari dan mengembangkan dirinya. Lingkungan yang harus diciptakan untuk menunjang potensi anak didik tersebut. Dalam rangka ini guru tidak perlu menjejali anak didik dengan segudang informasi, sehingga membuat anak didik kurang kreatif dalam mencari dan menemukan informasi ilmu pengetahuan yang ada dalam buku-buku bacaan. 
Guru yang bijaksana akan membiarkan dan memberi kesempatan kepada anak didik untuk mencari dan menemukan sendiri informasi. Atau bila memberikan informasi, hanya yang mendasar saja sebagai dasar pijakan bagi anak didik dalam mencari dan menemukan sendiri informasi lainnya. Cara mengajar seperti ini akan menumbuhkan kepercayaan pada diri anak didik tentang apa yang mereka lakukan itu.
g. Prinsip Belajar sambil Bekerja
Belajar secara verbal terkadang kurang membawa hasil bagi anak didik. Karena itulah dikembangkan konsep belajar secara realistis, atau belajar sambil bekerja (learning by doing). Belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan di dalam benak anak didik.
Beberapa dalil, konsep, atau suatu rumus akan mudah terlupakan bila tidak dicoba, dipraktikkan, dibuktikan melalui perbuatan anak didik sendiri. Rumus present perfect tense dalam mata pelajaran bahasa Inggris, misalnya, akan mudah terlupakan bila setelah anak didik menerimanya dari penjelasan guru, tidak diterapkan anak didik ke dalam beberapa kalimat. 
h. Prinsip Hubungan Sosial
Dalam belajar tidak selamanya anak didik harus seorang diri, tetapi sewaktu-waktu anak didik harus juga belajar bersama dalam kelompok. Konsepsi belajar seperti ini dimaksudkan untuk mendidik anak didik terbiasa bekerja sama dalam kebaikan. Terlepas dari perbuatan nyontek ketika ulangan, dengan melakukan perbuatan kerja sama dalam keburukan. Kerja sama di sini memberikan kesan bahwa kondisi sosialisasi juga diciptakan di kelas, yang akan mengakrabkan hubungan anak didik dengan anak didik lainnya dalam belajar.
Belajar bersama merupakan salah satu cara untuk menggairahkan anak didik dalam menerima pelajaran dari guru. Keuntungan dari belajar bersama, yakni anak didik yang belum mengerti penjelasan guru, akan menjadi mengerti dari hasil penjelasan dan diskusi mereka dalam kelompok, dalam kasus-kasus tertentu penjelasan anak didik lebih efektif dimengerti daripada penjelasan dari guru. Hal-hal yang demikian itulah yang mendasari pentingnya prinsip hubungan sosial.
i. Prinsip Perbedaan Individual
Ketika guru hadir di kelas, guru akan berhadapan dengan anak didik dengan segala perbedaannya. Perbedaan ini perlu guru sadari, sehingga guru tidak akan terkejut melihat tingkah laku dan perbuatan anak didik yang berlainan antara yang satu dengan yang lainnya.
Sudut pandang untuk melihat aspek perbedaan anak didik itu adalah dari segi biologis, intelektual, dan psikologis. Semua perbedaan ini, memudahkan guru melakukan pendekatan eduktif kepada setiap anak didik. Dalam hal ini keluwesan pendekatan diperlukan. Guru harus peka melihat perbedaan sifat-sifat dari semua anak didik secara individual, sehingga dapat dimanfaatkan untuk keberhasilan kegiatan interaksi edukatif di kelas.[footnoteRef:19] [19:  Ibid., hal. 49-53] 

Dari uraian di atas, maka prinsip interaksi pembelajaran adalah prinsip motivasi, pendidik memotivasi anak didik agar dapat mengikuti pelajaran dengan aktif dan kreatif. Prinsip berawal dari persepsi yang dimiliki anak didik. Prinsip mengarah pada fokus tertentu, diharapkan anak didik akan mampu menghubungkan bagian-bagian terpisah dalam kegiatan pembelajaran. Prinsip keterpaduan, adalah pendidik menghubungkan suatu pokok bahasan dengan pokok bahasan lain mata pelajaran berbeda. Prinsip pemecahan masalah, agar anak didik dapat belajar mencari solusinya. Prinsip mencari, menemukan, dan mengembangkan, agar anak didik dapat mencari dan menemukan informasi secara mandiri. Prinsip belajar sambil bekerja, agar pelajaran yang diperoleh mudah diresapi dan bertahan lama bagi anak didik. Prinsip hubungan sosial,  agar anak didik terbiasa bekerja sama dengan anak-anak lain dalam kelas. Prinsip perbedaan individual, pendidik diharapkan dapat memahami perbedaan anak didik, baik dari biologis, intelektual dan psikologis agar dapat memilih pendekatan yang tepat.
6. Perbedaan Karakteristik Peserta Didik dalam Interaksi Edukatif
Dalam melaksanakan interaksi pembelajaran, seorang pendidik perlu memahami karakteristik anak didik. Kegagalan menciptakan interaksi edukatif yang kondusif, berawal dari munculnya pemahaman pendidik terhadap karakteristik anak didik. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam interaksi pembelajaran tidak akan berlangsung sempurna bila minimnya pemahaman pendidik tentang karakteristik anak didik. Perbedaan karakteristik anak didik yang perlu diketahui pendidik, dengan melihat ciri tertentu sebagai individu, baik dari segi fisik maupun psikis dalam perkembangan dan pertumbuhannya. Setidaknya ada tiga aspek tentang karakteristik anak didik :
a. Perbedaan Biologis
Anak didik memiliki jasmani yang tidak sama kendatipun dari satu keturunan yang sama. Anak didik memiliki ciri individu, seperti jenis kelamin, bentuk tubuh,  warna rambut, warna kulit, mata dan lain sebagainya. Aspek lainnya, adalah bertalian dengan kesehatan anak didik, misalnya bertalian dengan kesehatan telinga dan mata. Bila mata sakit rabun, anak didik akan kesulitan melihat, karenanya karakteristik ini harus dipahami pendidik.
b. Perbedaan Intelektual
Inteligensi adalah kemampuan memahami dan beradaptasi dengan situasi yang baru dengan cepat dan efektif, kemampuan menggunakan konsep yang abstrak dengan efektif, dan kemampuan memahami hubungan dan mempelajarinya dengan cepat. Untuk memahami tinggi rendahnya inteligensi digunakan instrumen tes inteligensi dinamakan Intelligence Quotient (IQ). Perbedaan individual pada aspek inteligensi ini perlu dipahami pendidik, terutama bertalian dengan pengelompokan anak didik di kelas. Anak yang kurang cerdas jangan dikelompokkan pada anak yang level cerdasnya sama dengannya, agar yang bersangkutan terpacu untuk kreatif dalam belajar. Pendidik juga, dengan cara ini, diharapkan lebih mudah memberikan bimbingan tentang cara belajar yang baik.
c. Perbedaan  Psikologis
Setiap anak didik berbeda secara lahir dan batin. Di sekolah juga adanya perbedaan psikologis anak didik tidak dapat dihindari, terutama bertalian dengan minat, bakat, dan motivasi anak didik terhadap materi pembelajaran. Seorang pendidik juga perlu menyadari, bahwa anak didik bisa saja berbeda dalam memerhatikan pendidik dalam penyampaian materi pembelajaran di kelas. Untuk memahami anak didik, seorang pendidik dapat melakukan pendekatan secara individual. Dengan memerhatikan kebutuhan anak didik, seorang pendidik dapat melakukan bimbingan dengan baik dan tepat guna memberi motivasi anak dalam belajar. Pemahaman terhadap perbedaan anak didik ini bertujuan agar seorang pendidik memiliki taktik dan strategi dalam interaksi edukatif.[footnoteRef:20] [20:  Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat, dan Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016),  hal. 122-123] 

Dari uraian di atas, maka perbedaan karakteristik anak  didik dalam interaksi pembelajaran adalah perbedaan biologis, terkait dengan fisik dan kesehatan anak didik. Perbedaan intelektual, terkait dengan kecerdasan anak. Perbedaan psikologis, bertalian dengan minat, bakat, dan motivasi anak didik.
7. Komunikasi 
Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris berasal dari kata communication, asalnya dari kata Latin communicatio yang bersumber dari kata communis artinya sama, sama di sini artinya sama makna. Menurut kelompok sarjana komunikasi yang mengkhususkan diri pada studi komunikasi antar manusia (human communication) bahwa komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang yang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan antar sesama manusia, melalui pertukaran informasi, untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu.[footnoteRef:21] Menurut Quill, sebagaimana yang dikutip Gardner dan Howard, komunikasi merupakan proses yang dinamis dari penyampaian pesan dan dokining dari penerima pesan, terjadi pertukaran informasi, penyampaian perasaan (melibatkan emosi), ada tujuan-tujuan tertentu serta ada penyampaian ide.[footnoteRef:22] [21:  Dasrun Hidayat, Komunikasi Antar Pribadi dan Medianya, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), hal. 2]  [22:  Gardner dan Howard, Kecerdasan Majemuk : Teori dalam Praktik,Terj. Alexander Sindoro, (Batam : Interaksara, 2003), hal. 2] 

Dalam konteks pendidikan, komunikasi memegang peran vital, setelah guru, materi, ataupun sarana yang lain. Bahkan dapat dipastikan bahwa proses pendidikan merupakan aktivitas komunikasi sekaligus interaksi sosial setiap anak dengan guru, orangtua maupun masyarakat atau sebaliknya.[footnoteRef:23] [23:  Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta : Gava Media, 2015), hal. 186] 

Komponen komunikasi meliputi wicara, bahasa dan komunikasi ; wicara (speech) mengacu pada kemampuan pengucapan bunyi perkata, dan bahasa (language) mengacu pada kemampuan mengombinasikan kata di dalam kalimat untuk menimbulkan makna. Komunikasi (communication) mengacu pada interaksi antarpersonal dalam percakapan. Di dalamnya termasuk aturan, seperti mendengarkan, menunggu giliran, melihat si pembicara, memahami perkataan orang lain, termasuk komunikasi nonverbal.[footnoteRef:24] [24:  Jonathan Glazzard, et  al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary Schools, Terj. Ony Suryaman, (Yogyakarta : Kanisius, 2016), hal. 135-136] 

Komunikasi terbagi menjadi dua, yakni komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal.
a. Komunikasi Verbal
Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang manusia sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat juga dianggap sebagai suatu kode verbal. Bahasa dapat di definisikan sebagai seperangkat simbol dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas. Bahasa verbal adalah sarana untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan maksud manusia. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang mempresentasikan berbagai aspek realitas individual. Proses-proses verbal tidak hanya meliputi bagaimana manusia berbicara dengan orang lain namun juga kegiatan-kegiatan internal berpikir dan mengembangkan makna bagi kata-kata yang manusia gunakan.[footnoteRef:25] Jenis-jenis komunikasi verbal, sebagai berikut : [25:  Maria Anggita Karningtyas, et. al.”Pola Komunikasi Interpersonal Anak Autis di Sekolah Autis Fajar Nugraha Yogyakarta,” dalam Ilmu Komunikasi, (Vol. 7 No.2, 2009), hal. 125] 

1) Berbicara dan Menulis
Berbicara merupakan komunikasi verbal vokal, sedangkan menulis adalah komunikasi verbal non vokal.
2) Mendengarkan dan Membaca
Mendengar dan mendengarkan berbeda, mendengar berarti semata-mata memungut getaran bunyi sedangkan mendengarkan melibatkan empat unsur, yaitu mendengar, memperhatikan, memahami, dan mengingat. Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang di tulis.[footnoteRef:26] [26:  Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 272] 

b. Komunikasi Nonverbal
Komunikasi nonverbal merupakan proses komunikasi dimana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata. Menurut Ruben dan Stewart sebagaimana yang dikutip oleh Della, komunikasi nonverbal memiliki beberapa saluran, yaitu :

1) Paralanguage (vokalik)
Salah satu bagian dari paralanguage adalah vocalik yaitu pesan-pesan auditori yang diciptakan dalam proses bicara (cara berbicara). Bagaimana nada bicara, nada suara, keras atau lemahnya suara, kecepatan berbicara dan intonasi. Sebelum anak-anak mengembangkan kemampuan berbahasa mereka, pola nada dalam bahasa merupakan hal familiar yang mereka tangkap. Dalam terapi wicara, anak-anak autis diajarkan mengenali kata-kata dengan menggunakan nada suara, intonasi dan penekanan yang jelas, sehingga mereka dapat menangkap makna dari pentingnya kata-kata yang digunakan.
2) Kinesics (gerakan tubuh)
Mencakup gerakan tubuh, tangan, kaki, ekspresi wajah, dan perilaku mata. Ketika kita berkomunikasi dengan orang lain, ekspresi wajah kita akan selalu berubah tanpa melihat apakah kita sedang berbicara atau mendengarkan. Orang-orang yang terlibat dalam tindak komunikasi sering menggerakan kepala dan tangannya selama interaksi berlangsung. Mata juga merupakan saluran komunikasi nonvernal yang penting, tidak hanya selama interaksi tetapi juga sebelum dan sesudah interaksi berakhir. Dengan memelihara kontak mata dan tersenyum, orang-orang yang terlibat mengindikasikan bahwa mereka tertarik dengan persoalan yang sedang diperbincangkan.
3) Haptics (sentuhan)
Haptics atau sentuhan atau kontak tubuh, sebagai cara terbaik untuk mengkomunikasikan sikap pribadi yang positif. Frekuensi dan durasi sentuhan dapat menjadi indikator tentang persahabatan dan rasa suka di antara orang yang melakukannya. Contohnya berjabat tangan, mengelus kepala, mencium tangan, dan sebagainya.
4) Proxemics (jarak)
Proxemics atau jarak yaitu suatu cara bagaimana orang-orang yang terlibat dalam suatu tindak komunikasi berusaha untuk merasakan dan menggunakan ruang (space).[footnoteRef:27] [27:  Prisca Oktavia Della, “Penerapan Metode Komunikasi Non Verbal yang Dilakukan Guru pada Anak-Anak Autis di Yayasan Pelita Bunda Therapy Center Samarinda,” dalam Ilmu Komunikasi, (Vol. 2 No. 4, 2014), hal. 116-117] 

Dari uraian di atas, maka komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang yang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan antar sesama manusia, melalui pertukaran informasi,  penyampaian pesan, penyampaian perasaan (melibatkan emosi), dan ada tujuan-tujuan tertentu serta ada penyampaian ide. Komunikasi terbagi menjadi dua, yakni komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal.
8. Pola Komunikasi dalam Interaksi Pembelajaran 
Untuk mencapai interaksi pembelajaran dibutuhkan komunikasi antara keduanya, yang memadukan dua kegiatan yaitu kegiatan mengajar (usaha pendidik) dan kegiatan belajar (tugas peserta didik). Pendidik perlu mengembangkan komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran karena seringkali kegagalan pengajaran disebabkan lemahnya komunikasi. Terdapat tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan interaksi antara pendidik dan peserta didik, yaitu :


a. Komunikasi Satu Arah (komunikasi sebagai aksi)
Dalam komunikasi ini pendidik berperan sebagai pemberi aksi dan peserta didik sebagai penerima aksi. Pendidik aktif,  peserta didik pasif.
b. Komunikasi Dua Arah (komunikasi sebagai interaksi)
Komunikasi ini bersifat interaktif, karena pendidik dan peserta didik dapat berperan sama, yakni saling memberi dan menerima aksi.
c. Komunikasi Banyak Arah (komunikasi sebagai transaksi)
Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara pendidik dan peserta didik, tetapi juga melibatkan interaksi dinamis antara peserta didik yang satu dan peserta didik lainnya.[footnoteRef:28] [28:  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), hal. 136] 

Dari uraian di atas, maka komunikasi antara pendidik dengan peserta didik dalam interaksi pembelajaran memiliki tiga pola komunikasi, antaralain ; komunikasi satu arah, yaitu pendidik aktif dan peserta didik pasif. Kumunikasi dua arah, yaitu pendidik aktif dan peserta didik aktif. Komunikasi banyak arah, yaitu pendidik dan peserta didik aktif, juga antara peserta didik dan peserta didik lain sama-sama aktif.
9. Kompetensi Guru
Istilah kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Secara umum sebagaimana diungkapkan dalam peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang guru, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.  Keempat kompetensi tersebut sebagai berikut :
a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi ; 1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 2) Pemahaman terhadap peserta didik. 3) Pengembangkan kurikulum atau silabus. 4) Perancangan pembelajaran. 5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 7) Evaluasi hasil belajar. 8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang; 1) Beriman dan bertakwa. 2) Berakhlak mulia. 3) Arif dan bijaksana. 4) Demokratis. 5) Mantap. 6) Berwibawa. 7)  Stabil. 8) Dewasa. 9) Jujur. 10) Sportif. 11) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 12) Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri. 13) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.
c. Kompetensi Sosial
Kempetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi  ; 1) Berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun. 2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. 3) Bergaul efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik. 4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkn norma serta sistem nilai yang berlaku. 5) Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.
d. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan ; 1) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi  program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu. 2) Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.[footnoteRef:29] [29:  Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru, Pasal 3] 

Dari uraian di atas, maka guru harus memiliki kompetensi, kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, perilaku yang sesuai norma agama,  dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
B. Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 
1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus
Definisi  anak berkebutuhan khusus menurut Kirk dan Gallagher, sebagaimana yang dikutip oleh Aziz, adalah anak yang berbeda dari anak rata-rata atau normal dalam perihal ; karakteristik mental, kemampuan sensori, kemampuan komunikasi, perilaku sosial serta karakteristik fisik. Selanjutnya, menurut Hallahan dan Kauffman, anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang memerlukan pendidikan khusus yang disebabkan karena mereka mempunyai perbedaan yang sangat mencolok dari anak-anak pada umumnya dalam satu hal atau lebih meliputi ; mentally retarded, gifted, learning disabled, emotionally disturb, physically handicapped. Dan menurut Suran dan Rizzo, anak berkebutuhan khusus adalah anak yang secara signifikan berbeda dalam beberapa dimensi yang penting dari fungsi kemanusiaannya. Artinya mereka secara fisik, psikologis, kognitif atau sosial terhambat dalam mencapai tujuan-tujuan dan potensinya secara maksimal, meliputi mereka yang tuli, buta, mempunyai gangguan bicara, cacat tubuh, retardasi mental, gangguan emosional. Begitu pula dengan anak-anak yang berbakat dengan intelegensi yang tinggi.[footnoteRef:30] Menurut Kustawan, anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang mengalami hambatan belajar dan hambatan perkembangan yang bersifat internal dan akibat langsung dari kondisi kecacatan atau kelainan, yaitu seperti anak yang kehilangan fungsi penglihatan, pendengaran, gangguan perkembangan kecerdasan dan kognisi, gangguan gerak (motorik), gangguan interaksi sosial, gangguan komunikasi, gangguan emosi dan tingkah laku.[footnoteRef:31]  [30:  Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus..., hal. 51-52]  [31:  Dedy Kustawan dan Budi Hermawan, Model Implementasi Pendidikan Iklusif Ramah Anak : Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,  (Jakarta : Luxima Metro Media, 2013), hal. 33] 

Dari uraian di atas, maka anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kelainan secara fisik, mental, emosional, intelektual, sosial, dan memiliki potensi kecedasan atau bakat istimewa. 
2. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus
Klasifikasi atau pembagian anak berkebutuhan khusus menurut ahli terdiri atas ; 
a. Autistic Spectrum Disorder (Autis) adalah suatu kondisi mengenai seorang anak sejak lahir atau saat masa balita yang membuat dirinya tidak dapat membentuk hubungan sosial atau komunikasi yang normal. Sehingga anak tersebut terisolasi dari manusia lain dan masuk ke dalam sebuah dunia yang repetitive, aktivitas, dan minat yang obsesif. 
b. Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) atau yang lebih dikenal sebagai hiperaktif adalah anak penderita ADHD  memiliki kegelisahan berlebih, impulsif, mudah terganggu, dan sering mengalami kesulitan baik di dalam maupun luar rumah. 
c. Anak berbakat khusus (genius) adalah anak yang memiliki kemampuan dalam suatu area di atas rata-rata anak pada umumnya. Keberbakatannya pun dapat ditinjau dari berbagai area seperti, kemampuan intelektual secara umum, akademi khusus, dan sebagainya. 
d. Anak dengan hambatan berbicara dan bahasa adalah gangguan ini mengacu pada anak dengan gangguan komunikasi seperti gagap, gangguan artikulasi dan gangguan bahasa. 
e. Anak berkesulitan belajar adalah anak yang mengalami kesulitan belajar dikarenakan kesulitan persepsi. Kesulitan belajar anak dapat digolongkan menjadi kesulitan dalam matematika (diskalkulia), kesulitan dalam membaca (disleksia), kesulitan berbahasa (disphasia), kesulitan menulis (digraphia). 
f. Tunanetra adalah gangguan pada data penglihatan berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian. Suatu kondisi dimana fungsi penglihatan mengalami penurunan mulai dari derajat paling ringan hingga yang paling berat. 
g. Tunarungu adalah suatu kondisi kehilangan pendengaran meliputi seluruh tingkatan baik ringan maupun berat. Digolongkan ke dalam kategori kurang dengar atau tuli. 
h. Tunagrahita adalah anak dengan kondisi reterdasi atau keterbelakangan mental, individu yang memiliki tingkat intelegensi dibawah rata-rata normal dengan skor IQ lebih rendah dari 70. 
i. Tunadaksa adalah merupakan gangguan fisik yang berkaitan dengan otot, sendi, dan sistem persarafan. Seperti cerebral palsy atau kelumpuhan otak besar.[footnoteRef:32]  [32:  Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus...,   hal. 59-60] 

j. Tunalaras adalah anak yang mengalami gangguan dalam mengendalikan emosi dan perilaku atau kontrol sosial. Anak tunalaras biasanya menunjukan perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku disekitarnya. Anak tunalaras mudah marah, sering merusak, suka mencuri.[footnoteRef:33]  [33:  Dedy Kustawan, Penilaian Pembelajaran : Bagi Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta : Luxima Metro Media, 2013), hal. 15] 

k. Tunaganda (kelainan majemuk)  adalah anak yang memiliki dua kelaian atau lebih, misalnya anak yang mempunyai hambatan penglihatan dan pendengaran, dan sebagainya.[footnoteRef:34] [34:  Ibid., hal. 18] 

Dari uraian di atas, maka klasifikasi anak berkebutuhan khusus yaitu ; autis, hiperaktif, genius, anak dengan hambatan berbicara, anak berkesulitan belajar, tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, dan tunaganda.
3. Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus
Pembelajaran seting pendidikan inklusif mempertimbangkan prinsip-prinsip pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta didik. Proses pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap peserta didik.  Dalam proses pembelajaran guru harus mampu mengajar setiap peserta didik berkebutuhan khusus sesuai dengan kebutuhan individualnya.
Penyesuaian proses pembelajaran dapat dengan cara modifikasi bagi peserta didik yang memiliki hambatan atau eskalasi bagi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa. Penyesuaian proses pembelajaran menjadi beragam disesuaikan dengan jenis hambatan yang ada pada peserta didik berkebutuhan khusus dan potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa peserta didik berkebutuhan khusus pada suatu tingkatan kelas, contohnya sebagai berikut :
a. Hambatan Kecerdasan
Penyesuaian proses pembelajaran (modifikasi) ; 1) Penggunaan objek-objek nyata dalam penjelasan konsep. 2) Penyajian materi pembelajaran dengan penjelasan yang lebih sederhana. 3) Penekanan pembelajaran pada kompetensi-kompetensi fungsional (skill) yang dibutuhkan untuk kemandirian dalam aktivitas kehidupan. 4) Pemberian materi dan tugas-tugas yang kadarnya lebih mudah.
b. Hambatan Pendengaran
Penyesuaian proses pembelajaran (modifikasi) ; 1) Pengunaan bahasa tubuh/gestur/body language/bahasa isyarat dan keterarah wajahan dalam berkomunikasi. 2) Penyajian materi lebih divisualisasikan. 3) Mengatur tempat duduk di depan supaya mempermudah dalam bertatap muka/keterarah wajahan, sebab mereka dominan dalam menangkap pesan dengan visual/penglihatannya. 4) Penggunaan alat bantu / media / alat pelajaran visual.
c. Hambatan Fisik dan Motorik
Penyesuaian proses pembelajaran (modifikasi) ; 1) Penyesuaian bermacam-macam sarana dan prasarana termasuk lingkungan yang memungkinkan mereka mudah terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 2) Penggunaan alat bantu / perlengkapan yang memudahkan mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
d. Hambatan Emosi dan Perilaku
Penyesuaian proses pembelajaran (modifikasi) ; 1) Pengaturan tempat duduk agar mereka dekat dengan guru. 2) Modifikasi emosi dan perilaku melalui kegiatan kelompok. 3) Penyaluran bakat pada bidang keahlian tertentu. 4) Pemberian pembelajaran tambahan secara individual.


e. Hambatan Penglihatan
Penyesuaian proses pembelajaran (modifikasi) ; 1) Materi lebih menekankan pada penyajian verbal atau auditif (lisan dan pendengaran). 2) Guru berusaha memverbalkan berbagai informasi atau objek yang ada di kelas dan lingkungan. 3) Penggunaan bahan ajar/alat/media pembelajaran audio. 4) Penggunaan buku bicara (buku yang direkam) dan media bicara lainnya. 5) Penggunaan Huruf Braille dan alat tulisnya untuk peserta didik yang tidak dapat melihat secara total dan huruf yang dibesarkan dan alatnya untuk peserta didik low vision (peserta didik yang memiliki sisa penglihatan.
f. Peserta Didik yang Memiliki Potensi Kecerdasan Istimewa
Penyesuaian proses pembelajaran (eskalasi) ; 1) Materi pembelajaran / bahan ajar ditingkatkan (eskalasi) sesuai dengan bakat istimewanya (olahraga/kesenian/musik dan sebagainya). 2) Penggunaan bahan ajar pandang, dengar, pandang dengar dan bahan ajar multimedia interaktif. 3) Kegiatan pembelajaran berbasis IT. 4) Pemberian tugas pengayaan. 5) Memanfaatkan menjadi tutor sebaya. 6) Penggunaan media / alat bantu pelajaran / alat peraga yang bervariasi.[footnoteRef:35] [35:  Dedy Kustawan, Manajemen Pendidikan Inklusif : Kiat Sukses Mengelola Pendidikan Inklusif di Sekolah Umum dan Kejuruan, (Jakarta : Luxima Metro Media, 2016),  hal. 133-136] 

Dari uraian di atas, maka pembelajaran peserta didik berkebutuhan khusus harus disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta didik. Proses pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap peserta didik.  Dalam proses pembelajaran guru harus mampu mengajar setiap peserta didik berkebutuhan khusus sesuai dengan kebutuhan individualnya. Penyesuaian proses pembelajaran menjadi beragam disesuaikan dengan jenis hambatan yang ada pada peserta didik berkebutuhan khusus dan potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa.
C. Peserta Didik Autis
1. Pengertian Autis
Secara historis, autis pertama kali diperkenalkan oleh seorang psikolog anak Leo Kanner tahun 1943, ia menciptakan istilah “autism” yang terdiri dari kata “auto” dari bahasa Yunani yang berarti “diri”. Kanner dan Leon Eisenberg mengidentifikasi kriteria spesifik untuk mendiagnosis kondisi ini. Mereka mengidentifikasi bahwa anak-anak ini biasanya menyendiri dan tidak acuh dengan orang lain, serta cenderung mengarah pada rutinitas yang berulang. Kanner mencatat kurangnya interaksi sosial sebagai karakteristik penentu autis usia kanak dan adanya echolalia pada beberapa anak, yaitu mengulang kata yang sudah didengar. Anak-anak ini jarang berbicara, tetapi pada anak yang mampu berbicara, tak satu pun dari anak-anak ini yang menggunakannya sebagai alat percakapan timbal balik. Kanner meyakini bahwa pola perilaku ini tidak biasa dan cukup berbeda dibandingkan dengan kondisi anak-anak lain. Mayoritas individu pengidap autis ternyata juga diketahui memiliki kesulitan tambahan, sering kali memiliki kesulitan belajar tingkat berat.[footnoteRef:36]Autis merupakan sebuah kondisi yang dialami oleh seseorang semenjak lahir ataupun muncul saat usia dibawah lima tahun yang menjadikan diri anak tersebut tidak mampu membentuk hubungan sosial dan berkomunikasi secara normal. Penyandang autis mengalami gangguan komunikasi, interaksi dan perilaku.[footnoteRef:37] [36:  Jonathan Glazzard, et  al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary Schools..., hal. 114]  [37:  Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus...,  hal. 98] 

Dalam Kamus Psikologi, autisme didefinisikan sebagai ; cara berpikir yang dikendalikan oleh kebutuhan personal atau oleh diri sendiri, menanggapi dunia berdasarkan penglihatan dan harapan sendiri, menolak realitas, dan keasyikan ekstrim dengan pikiran dan fantasi sendiri.  Autis juga diartikan sebagai suatu gangguan perkembangan yang disebabkan oleh gangguan syaraf yang mempengaruhi fungsi normal otak.[footnoteRef:38] Menurut Rudi Sutadi, menyatakan autis adalah gangguan perkembangan berat yang antara lain mempengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi dan berinteraksi  dengan orang lain, karena penyandang autis tidak mampu berkomunikasi verbal maupun non verbal, dan menurut Bonny Danuatmaja, sebagaimana yang dikutip oleh Koswara, autis merupakan suatu kumpulan sindrom (gejala-gejala) akibat kerusakan syaraf dan mengganggu perkembangan anak.[footnoteRef:39] Menurut Meriyati, autisme adalah gangguan perkembangan khususnya terjadi pada masa anak-anak, yang membuat seseorang tidak mampu mengadakan interaksi sosial dan seolah-olah hidup dalam dunianya sendiri.[footnoteRef:40] [38:  Ibid.]  [39:  Deden Koswara, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autis, (Jakarta : Luxima Metro Media, 2016), hal. 11]  [40:  Meriyati, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Lampung : Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), 2016), hal. 10] 


Dari uraian di atas, maka anak autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan  semenjak lahir ataupun muncul saat usia di bawah lima tahun, yang membuat seseorang tidak mampu atau mengalami gangguan interaksi sosial, komunikasi dan perilaku.
2. Penyebab Autis
Secara medis penyebab lahirnya anak autis sangat ditentukan oleh faktor genetik, gangguan pada sistem syaraf, ketidakseimbangan kimiawi, serta kemungkinan lain seperti infeksi yang terjadi sebelum dan setelah kelahiran yang mengakibatkan kerusakan pada otak anak.
a. Faktor Genetik
Lebih kurang kasus-kasus autisme sekitar 20% lebih disebabkan oleh faktor genetik. Sedangkan penyakit genetik yang sering dihubungkan dengan autisme adalah tuberous sclerosis (17-58%) dan sindrom fragile X  (20-30%). Disebut fragile X karena secara sitogenetik penyakit ini ditandai oleh adanya kerapuhan (fragile) yang tampak seperti patahan diujung akhir lengan panjang kromosom X 4. Sindrom fragile X  merupakan penyakit yang diwariskan secara X linked (X terangkai) yaitu melalui kromosom X. Pola penurunannya tidak umum, yaitu tidak seperti penyakit dengan pewarisan X linked lainnya, karena tidak bisa digolongkan sebagai dominan  atau resesi, laki-laki dan perempuan dapat menjadi penderita maupun pembawa sifat (carrier).
b. Gangguan Sistem Syaraf
Salah satu penyebab autis bahwa anak autis memiliki kelainan pada hampir semua struktur otak. Tetapi kelainan yang paling konsisten adalah pada otak kecil. Hampir semua peneliti melaporkan berkurangnya sel purkinye di otak kecil pada autis. Berkurangnya sel purkinye diduga dapat merangsang pertumbuhan akson, glia dan myelin sehingga terjadi pertumbuhan otak yang abnormal, atau sebaliknya pertumbuhan akson yang abnormal dapat menimbulkan sel purkinye mati. Otak kecil berfungsi mengontrol fungsi luhur dan kegiatan motorik, juga sebagai sirkuit yang mengatur perhatian dan penginderaan. Jika sirkuit ini rusak atau terganggu maka akan mengganggu fungsi bagian lain dari sistem saraf pusat, seperti misalnya sistem limbik yang mengatur emosi dan perilaku.
c. Ketidakseimbangan Kimiawi
Sejumlah kecil dari gejala autistik  berhubungan dengan makanan atau kekurangan kimiawi di badan. Alergi terhadap makanan tertentu, seperti bahan-bahan yang mengandung susu, tepung gandum, daging, gula, bahan pengawet, penyedap rasa, bahan pewarna, dan ragi. Untuk memastikan pernyataan tersebut, dalam tahun 2000 sampai 2001 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 120 orang anak yang memenuhi kriteria gangguan autisme. Rentang umur antara 1-10 tahun, dari 120 orang itu 97 adalah anak laki-laki dan 23 orang adalah anak perempuan. Dari hasil pemeriksaan diperoleh bahwa anak-anak ini mengalami gangguan metabolisme yang kompleks, dan setelah dilakukan pemeriksaan untuk alergi, ternyata dari 120 orang anak yang diperiksa ; 100 anak (83,33%) menderita alergi susu sapi, gluten dan makanan lain, 18 anak (15%) alergi terhadap susu dan makanan lain, 2 orang anak (1,66%) alergi terhadap gluten dan makanan lain. Sedangkan penelitian lain menghubungkan autis dengan ketidakseimbangan hormonal, peningkatan kadar dari bahan kimiawi tertentu di otak, seperti apioid, yang menurunkan persepsi nyeri dan motivasi.
d. Kemungkinan lain
Adapun kemungkinan lain sebagai penyebab autis berupa infeksi yang terjadi sebelum dan setelah kelahiran dapat merusak otak seperti virus rubella yang terjadi selama kehamilan dapat menyebabkan kerusakan otak. Kemungkinan yang lain adalah faktor psikologis, karena kesibukan orang tuanya sehingga tidak memiliki waktu untuk berkomunikasi dengan anak, atau anak tidak pernah diajak berbicara sejak kecil, itu juga dapat menyebabkan anak menderita autisme.[footnoteRef:41] [41:  Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus...,  hal. 99-101] 

Dari uraian di atas, maka penyebab autis antara lain faktor genetik, gangguan pada sistem syaraf, ketidakseimbangan kimiawi, serta kemungkinan lain seperti infeksi yang terjadi sebelum dan setelah kelahiran yang mengakibatkan kerusakan pada otak anak. Serta faktor psikologis, seperti  kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anaknya, atau anak tidak pernah diajak berbicara sejak kecil.
3. Karakteristik Autis
Karakteristik gangguan pada anak autis setidaknya mencakup ; karakteristik gangguan interaksi sosial, gangguan komunikasi, serta gangguan perilaku.
a. Gangguan interaksi sosial pada anak autis dapat dilihat dari beberapa ciri-ciri sebagai berikut :
1) Bayi atau balita autis tidak merespon normal ketika diangkat atau dipeluk.
2) Anak-anak autis tidak menunjukan perbedaan respon ketika berhadapan dengan orang tua, saudara kandung, guru, atau orang asing.
3) Tidak berinteraksi secara aktif dengan orang lain, melainkan asyik dengan benda-benda dan lebih senang menyendiri.
4) Tidak tersenyum pada situasi sosial, tetapi tersenyum atau tertawa ketika tidak ada sesuatu yang lucu.
5) Tatapan mata berbeda, terkadang menghindari kontak mata atau melihat sesuatu dari sudut matanya.
6) Tidak bermain seperti layaknya anak normal.
b. Gangguan komunikasi pada anak autis sebagai berikut :
1) Tidak memiliki perhatian untuk berkomunikasi atau tidak ingin berkomunikasi untuk tujuan sosial.
2) Gumaman yang biasanya muncul sebelum anak dapat berkata-kata mungkin tidak nampak pada anak autis.
3) Mereka yang berbicara mengalami abnormalitas dalam intonasi, rate, volume, dan isi bahasa. Misalnya, berbicara seperti robot, mengulang-ulang apa yang didengar, sulit menggunakan bahasa dalam interaksi sosial.
4) Sering tidak memahami ucapan yang ditujukan kepada mereka.
5) Sulit memahami bahwa satu kata mungkin memiliki banyak arti.
6) Menggunakan kata-kata yang aneh atau kiasan, seperti seorang anak yang berkata “sembilan” setiap kali melihat kereta api.
7) Terus mengulangi pertanyaan biarpun telah mengetahui jawabannya atau memperpanjang pembicaraan mengenai topik yang ia sukai tanpa peduli dengan lawan bicaranya.
8) Sering mengulang kata-kata baru saja atau pernah mereka dengar, tanpa maksud berkomunikasi. Mereka sering berbicara pada diri sendiri atau mengulangi potongan kata atau cuplikan lagu dari iklan di televisi dan mengucapkannya dimuka orang lain dalam suasana yang tidak sesuai.
9) Gangguan dalam berkomunikasi non verbal, misalnya tidak menggunakan gerakan tubuh dalam berkomunikasi selayaknya orang lain ketika mengekspresikan perasaannya atau merasakan perasaan orang lain, seperti menggelengkan kepala, melambaikan tangan, mengangkat alis, dan sebagainya.
10) Tidak menunjuk atau memakai gerakan tubuh untuk menyampaikan keinginannya, melainkan mengambil tangan orang tuanya untuk mengambil objek yang dimaksud.[footnoteRef:42] [42:  Ibid., hal. 101-103] 

c. Gangguan perilaku  pada anak autis sebagai berikut :
1) Anak autis cenderung melakukan sesuatu secara repetitif (pengulangan), seperti menjatuhkan benda dari meja berulang kali atau memutar koin. 
2) Mereka bisa mengembangkan obsesi terhadap benda favorit atau terobsesi dengan mobil, kereta api, atau sepada motor. 
3) Mengubah rutinitas biasa bisa menyebabkan tekanan dan mereka bisa menolak untuk berubah. 
4) Mereka kesulitan dengan permainan imajinatif. 
5) Mereka sulit membedakan antara kenyataan dan imajinasi. 
6) Mereka juga kurang kreatif.[footnoteRef:43] [43:  Jonathan Glazzard, et  al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary Schools..., hal. 117] 

Selaras dengan pendapat di atas, Lorna Wing sebagaimana yang dikutip oleh Aziz, menyatakan terdapat dua kelompok besar yang menjadi karakteristik gangguan pada anak autis, yaitu masalah dalam memahami lingkungan (problem in understanding the world) dan gangguan perilaku dan emosi (dificult behaviour and emotional problems).
a. Problem dalam memahami lingkungan (problem in understanding the world), terdiri atas ;
1) Respon terhadap suara yang tidak biasa (unusually responses to sounds). Anak autis seperti orang tuli karena mereka cenderung mengabaikan suara yang sangat keras dan tidak tergerak sekalipun ada yang menjatuhkan benda di sampingnya. Anak autis dapat juga sangat tertarik pada beberapa suara benda seperti suara bel, tetapi ada anak autis yang sangat terganggu oleh suara-suara tertentu, sehingga ia akan menutup telinganya.
2) Sulit dalam memahami pembicaraan (dificulties in understanding speech). Anak autis tampak tidak menyadari bahwa pembicaraan memiliki makna, tidak dapat mengikuti instruksi verbal, mendengar peringatan atau paham apabila dirinya dimarahi (scolded). Menjelang usia lima tahun banyak autis yang mengalami keterbatasan dalam memahami pembicaraan.
3) Kesulitan ketika bercakap-cakap (difiltuties when talking).
4) Lemah dalam pengucapan dan kontrol suara (poor pronunciation and voice control). Beberapa anak autis memiliki kesulitan dalam membedakan suara tertentu yang mereka dengar. Mereka kebingungan dengan kata-kata yang hampir sama, memiliki kesulitan untuk mengucapkan kata-kata yang sulit. Mereka biasanya memiliki kesulitan dalam mengontrol kekerasan (loudness) suara.
5) Masalah dalam memahami benda yang dilihat (problems in understanding things that are seen). Beberapa anak autis sangat sensitif terhadap cahaya yang sangat terang, seperti cahaya lampu kamera (blitz), anak autis mengenali orang atau benda dengan gambaran mereka yang umum tanpa melihat detil yang tampak.
6) Masalah dalam pemahaman gerak isarat  (problem in understanding gesturs). gerakan isarat, gerakan tubuh, ekspresi wajah.
7) Indra peraba, perasa dan pembau (the senses of  touch, taste, and smell). Artinya anak autis menjelajahi lingkungannya melalui indera peraba, perasa dan pembau mereka. Beberapa anak autis tidak sensitif terhadap dingin dan sakit.
8) Gerakan tubuh yang tidak biasa (unusually bodily movement). Ada gerakan-gerakan yang dilakukan anak autis yang tidak biasa dilakukan oleh anak-anak yang normal, seperti mengepak-ngepakan tangannya, meloncat-loncat.
9) Kekakuan dalam gerakan-gerakan terlatih (clumsiness in skilled movements). Beberapa anak autis, ketika berjalan nampak anggun, mampu memanjat dan seimbang seperti kucing, namun yang lainnya lebih kaku dan berjalan seperti memiliki beberapa kesulitan dalam keseimbangan dan biasanya mereka tidak menikmati memanjat.  Mereka sangat kurang dalam koordinasi dalam berjalan dan berlari.


b. Gangguan perilaku dan emosi (dificult behaviour and emotional problems), meliputi ;
1) Bersikap menyendiri dan menarik diri (aloofness and withdrawal) dengan berperilaku seolah-olah tidak ada orang lain.
2) Tidak merespon ketika dipanggil  atau seperti tidak mendengar ketika ada orang yang berbicara padanya, ekspresi mukanya kosong.
3) Menentang perubahan (resistance to change). Banyak anak autis yang menuntut pengulangan rutinitas yang sama. Beberapa anak autis memiliki rutinitas mereka sendiri, seperti mengetuk-ngetuk kursi sebelum duduk.
4) Ketakutan khusus (special fears). Anak-anak autis tidak menyadari bahaya yang sebenarnya, mungkin karena mereka tidak memahami kemungkinan konsekuensinya.
5) Perilaku yang memalukan secara sosial (socially embarrassing behaviour). Pemahaman anak autis terhadap kata-kata terbatas, mereka sering berperilaku dalam cara yang kurang dapat diterima secara sosial. Anak-anak autis tidak malu untuk berteriak di tempat umum atau berteriak dengan keras di sepanjang jalan.
6) Ketidakmampuan untuk bermain (inability to play). Banyak anak autis bermain dengan air, pasir atau lumpur selama berjam-jam. Mereka tidak dapat bermain pura-pura. Anak autis kurang dalam bahasa dan imajinasi, mereka tidak dapat bersama-sama dalam permainan dengan anak-anak yang lain.[footnoteRef:44] [44:  Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus...,  hal. 103-105] 

Guru untuk mengidentifikasi awal dapat menggunakan diagnosis dengan menggunakan DSM IV (Diagnostic Manual of Mental Disorder, fourth edition). Untuk mengetahui anak yang akan didiknya autis atau bukan dengan instrumen berikut ini :
1. Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang timbal balik. Minimal harus ada dua gejala dari gejala-gejala di bawah ini ;
1. Tak mampu menjalin interaksi sosial yang cukup memadai ; kontak mata sangat kurang, ekspresi muka kurang hidup, gerak gerik yang kurang tertuju.
1. Tidak bisa bermain dengan teman sebaya.
1. Tak ada empati (tak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain).
1. Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang timbal balik.
1. Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi. Minimal harus ada satu dari gejala-gejala di bawah ini ;
1. Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tidak berkembang. Dan tak ada usaha untuk mengimbangi komunikasi dengan cara lain tanpa bicara atau  non-verbal.
1. Bila bisa bicara, bicaranya tidak dipakai untuk komunikasi.
1. Sering menggunakan bahasa yang aneh dan diulang-ulang.
1. Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif dan kurang bisa meniru.
1. Suatu pola yang dipertahankan dan diulang-ulang dari perilaku, minat dan kegiatan. Minimal harus ada satu dari gejala di bawah ini ;
1. Mempertahankan satu minat atau lebih, dengan cara yang sangat khas dan berlebihan.
1. Terpaku pada suatu kegiatan yang ritualistik atau rutinitas yang tak ada gunanya.
1. Ada gerakan-gerakan yang aneh yang khas dan diulang-ulang.
1. Seringkali terpukau pada bagian-bagian benda.
1. Sebelum umur 3 tahun tampak keterlambatan atau gangguan dalam bidang ;
1) Interaksi sosial.
2) Bicara dan berbahasa.
3) Cara bermain yang kurang variatif.
1. Bukan disebabkan oleh Sindroma Rett atau gangguan disintegratif masa kanak-kanak.[footnoteRef:45] [45:  Deden Koswara, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autis..., hal. 21-24] 

Anak dapat diagnosa autis apabila menunjukkan empat atau lebih dari gejala di atas. Kesulitan komunikasi anak autis dapat terjadi karena faktor pemahaman informasi / bahasa (reseftif) atau ketidakmampuan menyampaikan keinginan atau maksud (ekspresif).[footnoteRef:46] [46:  Ibid., hal. 25] 

Dari karakteristik gangguan anak autis di atas, dapat diketahui bahwa masalah anak autis terbagi secara kompleks, seperti gangguan interaksi sosial, gangguan komunikasi dan gangguan perilaku.
4. Klasifikasi Autis
Menurut pandangan ahli, anak autis dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok.
a. Klasifikasi berdasarkan saat munculnya kelainan antara lain :
1) Autisme infantil, istilah ini digunakan untuk menyebut anak autis yang kelainannya sudah nampak sejak lahir.
2) Autisme fiksasi, adalah anak autis yang pada waktu lahir kondisinya normal, tanda-tanda autisnya muncul kemudian setelah berumur dua atau tiga tahun.
b. Klasifikasi berdasarkan intelektual meliputi :
1) Autis dengan keterbelakangan mental sedang dan berat (IQ dibawah 50) prevalensi 60% dari anak autistik.
2) Autis dengan keterbelakangan mental ringan (IQ 50-70) prevalensi 20% dari anak autis.
3) Autis yang tidak mengalami keterbelakangan mental (IQ diatas 70) prevalensi 20% dari anak autis.
c. Klasifikasi berdasarkan interaksi sosial mencakup :
1) Kelompok yang menyendiri, banyak terlihat pada anak yang menarik diri, acuh tak acuh dan kesal bila diadakan pendekatan sosial serta menunjukkan perilaku dan perhatian yang tidak hangat.
2) Kelompok yang pasif, dapat menerima pendekatan sosial dan bermain dengan anak lain jika pola permainannya disesuaikan dengan dirinya.
3) Kelompok yang aktif tapi aneh, secara spontan akan mendekati anak yang lain, namun interaksinya tidak sesuai dan sering hanya sepihak.
d. Klasifikasi berdasarkan prediksi kemandirian meliputi :
1) Prognosis buruk, tidak dapat mandiri (2/3 dari penyandang autis).
2) Prognosis sedang, terdapat kemajuan dibidang sosial dan pendidikan walaupun problem perilaku tetap ada (1/4 dari penyandang autis).
3) Prognosis baik, mempunyai kehidupan sosial yang normal atau hampir normal dan berfungsi dengan baik di sekolah ataupun ditempat kerja (1/10 dari penyandang autis).[footnoteRef:47] [47:  Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus..., hal. 106-107] 

Dari uraian di atas, maka anak autis dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, yaitu ; Klasifikasi berdasarkan saat munculnya kelainan antara lain autis infantil dan autis fiksasi. Klasifikasi berdasarkan intelektual meliputi autis IQ dibawah 50, IQ 50-70 dan, IQ diatas 70. Klasifikasi berdasarkan interaksi sosial mencakup anak yang menyendiri, anak yang pasif dan anak yang aktif tapi aneh. Klasifikasi berdasarkan prediksi kemandirian meliputi prognosis buruk, tidak dapat mandiri, prognosis sedang, terdapat kemajuan dibidang sosial dan pendidikan walaupun problem perilaku tetap ada, dan prognosis baik, mempunyai kehidupan sosial yang normal atau hampir normal dan berfungsi dengan baik.
D. Sekolah  Inklusif
1. Pengertian Pendidikan Inklusif
Beberapa pengertian pendidikan inklusif menurut beberapa ahli, yaitu menurut Corbett dan Slee  yang dikutip oleh Glazzard dkk, pendidikan inklusi adalah sebuah pernyataan terang-terangan, sebuah deklarasi publik dan politik untuk merayakan perbedaan. Pernyataan ini membutuhkan respons proaktif terus-menerus untuk memajukan budaya pendidikan inklusi. Dan menurut Carrington dan Elkins yang dikutip oleh Glazzard dkk, inklusi terutama sekali adalah sebuah filosofi tentang penerimaan di mana seluruh murid dihargai dan diperlakukan dengan hormat.[footnoteRef:48] Dan menurut Nofrianto, sebagaimana yang dikutip oleh Olivia, pendidikan inklusi merupakan sistem pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang diintegrasikan masuk ke dalam kelas reguler untuk belajar bersama anak-anak normal lainnya di sekolah umum. Pendapat lain diutarakan oleh Baedowi, pendidikan inklusi yaitu keadilan bagi setiap orang untuk mengakses dan memperoleh pendidikan bagi individu yang memiliki perbedaan tertentu untuk belajar di sekolah reguler. Bennet menambahkan, sekolah inklusi dirancang untuk menjadi sekolah yang heterogen, dan harapannya bisa menjawab semua kebutuhan individu dalam hal pendidikan dalam konteks sosial yang sama, tidak ada persyaratan khusus untuk bisa menjadi siswanya, dimana sekolah inklusi memang ditujukan agar anak berkebutuhan khusus bisa masuk ke sekolah biasa.[footnoteRef:49] [48:  Jonathan Glazzard, et  al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary Schools..,  hal. 38]  [49:  Stella Olivia, Pendidikan Inklusi untuk Anak-Anak Berkebutuhan Khusus : Diintegrasikan Belajar di Sekolah Umum, (Yogyakarta : Andi  Offset, 2017),  hal. 3-4] 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan Dan Memiliki Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat Istimewa, Pasal 1, dalam peraturan ini, yang dimasud dengan pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.[footnoteRef:50] [50:  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan Dan Memiliki Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat Istimewa,  Pasal 1] 

Dari uraian di atas, maka Pendidikan Inklusif adalah adalah konsep atau pendekatan pendidikan untuk semua anak dan tanpa diskriminasi, pendidikan yang memberikan kesempatan bagi peserta didik berkebutuhan khusus karena kelainan dan memiliki potensi kecedasan atau bakat istimewa untuk belajar bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya di kelas reguler.
2. Tujuan Pendidikan Inklusif
Menurut Permendiknas No. 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan Dan Memiliki Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat Istimewa, Pasal 2, pendidikan inklusif bertujuan :
a. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, dan sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.
b. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik sebagaimana yang dimaksud pada huruf a.[footnoteRef:51] [51:  Dedy Kustawan, Manajemen Pendidikan Inklusif : Kiat Sukses Mengelola Pendidikan Inklusif di Sekolah Umum dan Kejuruan..., hal. 14-16] 

Dari uraian di atas, maka tujuan pendidikan inklusif adalah memberikan kesempatan yang seluas-luasnya pada semua peserta didik berkebutuhan khusus yang memiliki kelainan fisik, emosional, dan sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.
3. Fungsi Pendidikan Inklusif
Fungsi pendidikan inklusif adalah untuk menjamin semua peserta didik berkebutuhan khusus mendapat kesempatan dan akses yang sama untuk memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya dan bermutu di berbagai jalur, jenis dan jenjang pendidikan, dan menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi peserta didik berkebutuhan khusus untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten/kota untuk menyiapkan kebijakan/program/kegiatan dan berbagai komponen pendukung lainnya dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif.[footnoteRef:52] [52:  Ibid.,  hal. 16-17] 

Dari uraian di atas, maka fungsi pendidikan inklusif untuk menjamin semua peserta didik berkebutuhan khusus mendapat kesempatan dan akses yang sama untuk memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya dan bermutu di berbagai jalur, jenis dan jenjang pendidikan.
4. Manfaat Pendidikan Inklusif
Penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah umum/kejuruan banyak manfaatnya bagi peserta didik berkebutuhan khusus, peserta didik pada umumnya, guru, orang tua, pemerintah/pemerintah daerah, masyarakat dan sekolah.[footnoteRef:53] [53:  Ibid., hal. 18-21] 

Manfaat pendidikan inklusif bagi peserta didik berkebutuhan khusus adalah mereka memiliki rasa percaya diri dan memiliki kesempatan menyesuaikan diri serta memiliki kesiapan dalam menghadapi kehidupan yang nyata pada lingkungan pada umumnya. Peserta didik berkebutuhan khusus terhindar dari label atau sebutan yang tidak baik, memahami pelajaran di sekolah dengan lebih baik dan mampu. Peserta didik berkebutuhan khusus akan lebih mandiri, dapat beradaptasi, aktif, dan dapat menghargai perbedaan, serta memperoleh kesempatan bersosialisasi dan berbagi dengan perserta didik pada umumnya secara alamiah sehingga akan memberikan masukan yang sangat berarti dalam aspek kehidupannya.
Manfaat pendidikan inklusif bagi peserta didik pada umumnya adalah peserta didik dapat belajar mengenai keterbatasan dan kelebihan tertentu pada teman-temannya, mengetahui keterbatasan dan kelebihan serta keunikan temannya. Peserta didik pada umumnya akan tumbuh rasa kepedulian terhadap keterbatasan dan kelebihan peserta didik berkebutuhan khusus. Peserta didik pada umumnya akan dapat mengembangkan keterampilan sosial, berempati terhadap permasalahan peserta didik berkebutuhan khusus, dan membantu peserta didik berkebutuhan khusus dan teman-teman peserta didik pada umumnya lainnya yang mendapat kesulitan.
Manfaat pendidikan inklusif bagi guru adalah guru akan lebih tertantang untuk mengajar lebih baik dan dapat mengakomodasi semua peserta didik sehingga akan berupaya untuk meningkatkan wawasannya mengenai keberagaman karakteristik semua peserta didik. Guru akan lebih kreatif dan terampil mengajar dan mendidik, lebih mengenali peta kekuatan dan kelemahan peserta didiknya. Guru dapat meningkatkan kompetensinya dalam bidang pendidikan khusus. Guru lebih terbuka terhadap perbedaan atau keberagaman peserta didik, mampu mendidik peserta didik yang lebih beragam, lebih terbiasa dan terlatih untuk mengatasi berbagai tantangan pembelajaran, sehingga guru mendapat kepuasan dalam bekerja dan pencapaian prestasi yang lebih tinggi.
Manfaat pendidikan inklusif bagi orang tua adalah orang tua merasa dihargai atau dapat meningkatkan penghargaan terhadap peserta didik. Orang tua merasa senang ketika anaknya dapat bersosialisasi dengan baik tanpa ada diskriminasi dan akan lebih memahami cara memotivasi peningkatan belajar anaknya yang disesuaikan dengan kebutuhan khususnya. Orang tua mengetahui cara membimbing anaknya dengan lebih baik lagi, dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan dalam kegiatan belajar anaknya serta mendapat kesempatan untuk sharing dengan pihak sekolah dalam merencanakan pembelajaran untuk anaknya yang disesuaikan dengan kebutuhan khususnya, kekuatannya, kelemahannya, permasalahan dan hambatan lainnya, serta senang ketika anaknya memiliki keterampilan sosial yang baik.
Manfaat pendidikan inklusif  bagi pemerintah dan pemerintah daerah adalah kebijakan pendidikan terlaksana berlandaskan pada azas demokrasi, berkeadilan dan tanpa diskriminasi karena dapat melaksanakan amanat undang-undang dan peraturan pemerintah, peraturan menteri serta kebijakan-kebijakan sebagai manfestasi keinginan atau harapan warga negara kesatuan republik Indonesia, sehingga akan adanya nilai tambah kepercayaan warga negara/masyarakat kepada pemerintah, pemerintah daerah dan sekolah khususnya dalam bidang pendidikan. Termasuk juga kepercayaan dunia (internasional) kepada pemerintah dan pemerintah daerah karena sungguh-sungguh dalam merealisasikan komitmen-komitmen internasional berkenaan dengan pendidikan untuk semua (educational for All) sehingga akan tumbuh nilai positif di mata dunia/internasional. Manfaat lainnya yaitu dapat mempercepat/akselerasi tuntasnya wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun. Peserta didik mendapatkan hak pendidikan yang sama dan mendapatkan pendidikan yang lebih luas.
Manfaat pendidikan inklusif bagi masyarakat adalah dapat memaksimalkan potensi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan. Masyarakat akan lebih sadar bahwa setiap peserta didik berkebutuhan khusus berhak memperoleh pendidikan seperti peserta didik pada umumnya. Masyarakat dapat menyumbangkan pemikiran, ide atau gagasan untuk mengembangkan pendidikan yang lebih baik lagi dengan lebih terbuka dan penuh kesadaran.
Manfaat pendidikan inklusif bagi sekolah yaitu pencitraan sekolah meningkat, sekolah lebih terbuka, ramah dan tidak mendiskriminasi. Sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan secara komprehensif bagi semua peserta didik. Sekolah dapat meningkatkan akses bagi semua peserta didik untuk mendapat layanan pendidikan yang baik. Pendidikan tidak diskriminatif. Pembelajaran berpusat kepada peserta didik (child centre). Kegiatan pembelajaran dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik. Perilaku guru dapat membuat peserta didik senang belajar. Lingkungan sekolah dan kelas ramah terhadap semua peserta didik.
Dari uraian di atas, maka manfaat pendidikan inklusif  bagi peserta didik berkebutuhan khusus adalah mereka memiliki rasa percaya diri, bagi peserta didik pada umumnya adalah peserta didik dapat belajar mengenai keterbatasan dan kelebihan tertentu pada teman-temannya, bagi guru dapat meningkatkan wawasannya mengenai keberagaman karakteristik semua peserta didik, bagi sekolah yaitu pencitraan sekolah meningkat, sekolah lebih terbuka, ramah dan tidak mendiskriminasi, bagi orang tua merasa anaknya dihargai, bagi masyarakat akan lebih sadar bahwa setiap peserta didik berkebutuhan khusus berhak memperoleh pendidikan seperti peserta didik pada umumnya, bagi pemerintah dan pemerintah daerah adalah kebijakan pendidikan terlaksana berlandaskan pada azas demokrasi.
5. Regulasi dan Kebijakan Pemerintah dalam Menyelenggarakan Pendidikan Inklusif
a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 31 : (1)  ‘Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.’  (2) ‘Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya.’[footnoteRef:54] [54:   Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 31 ayat 1-2] 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 4 : (1) ‘Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.’ Dan Pasal 5 : (1) ‘Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.’[footnoteRef:55]  [55:  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 4-5 ] 

c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 41 : (1) ‘Setiap satuan pendidikan yang melaksanakan pendidikan inklusif harus memiliki tenaga kependidikan yang mempunyai kompetensi menyelenggarakan pembelajaran bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus.’ (2) ‘Kriteria penyelenggaraan pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri.’[footnoteRef:56] [56:  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 41] 

d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan Dan Memiliki Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat Istimewa, Pasal 3 : (1) ‘Setiap peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa berhak mengikuti pendidikan secara inklusif pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.’  Dan Pasal 4 : (1) ‘Pemerintah kabupaten/kota menunjuk paling sedikit 1 (satu) sekolah dasar, dan 1 (satu) sekolah menengah pertama pada setiap kecamatan dan 1 (satu) satuan pendidikan menengah untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif  yang wajib menerima peserta didik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1).’ Selanjutnya, Pasal 6 : (1) ‘Pemerintah kabupaten/kota menjamin terselenggaranya pendidikan inklusif sesuai dengan kebutuhan peserta didik.’ (2) ‘Pemerintah kabupaten/kota menjamin tersedianya sumber daya pendidikan inklusif pada satuan pendidkan yang ditunjuk.’ (3) ‘ Pemerintah dan pemerintah provinsi membantu tersedianya sumber daya pendidikan inklusif.’[footnoteRef:57] [57:  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009..., Pasal 3, 4, dan 6] 

e. Direktorat jenderal Pendidikan Dasar dan Direktorat jenderal Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan  dan Kebudayaan telah mengeluarkan surat dengan Nomor 380/C.C6/MN/2003, tanggal 20 januari 2003 perihal Pendidikan Inklusif yang ditujukan kepada kepala Dinas Pendidikan/Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten/Kota Seluruh Indonesia. Inti dari isi surat tersebut yaitu : 
“... dalam rangka menuntaskan wajib belajar pendidikan dasar dan memberikan kesempatan pendidikan bagi semua (Education for All) termasuk anak-anak dengan pendidikan khusus. Departemen Pendidikan Nasional melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah mengupayakan berbagai model penyelenggaraan pendidikan, salah satu diantaranya adalah pendidikan inklusi. Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang mengikutsertakan anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus (anak luar biasa) untuk belajar bersama-sama dengan anak sebaya sekolah umum. Untuk menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan inklusif dimaksud, kami mohon kesediaan Saudara untuk menentukan, memfasilitasi dan membina sekolah perintis pendidikan inklusi di bawah binaan Saudara di setiap kabupaten/kota sekurang-kurangnya 4(empat) sekolah yang terdiri atas ; 1 (satu) Sekolah Dasar (SD), 1 (satu) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), 1 (satu) Sekolah Menengah Umum (SMU), 1 (satu) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)... Kami berharap upaya ini sudah dapat terealisasi mulai pada penerimaan siswa baru tahun pelajaran 2003/2004 mendatang...”[footnoteRef:58] [58:  Dedy Kustawan, Manajemen Pendidikan Inklusif  : Kiat Sukses Mengelola Pendidikan Inklusif di Sekolah Umum dan Kejuruan..., hal. 25-26] 


f. Deklarasi Bandung Indonesia menuju pendidikan inklusif tanggal 8-14 agustus 2004 antara lain berisi :
1) Menjamin setiap anak berkelainan dan anak berkebutuhan khusus lainnya mendapatkan kesamaan dalam segala aspek kehidupan, baik dalam bidang pendidikan, kesehatan, sosial,keamanan, maupun bidang lainnya, sehingga menjadi generasi penerus yang handal.
2) Menjamin setiap anak berkelainan dan anak berkebutuhan khusus lainnya sebagai individu yang bermartabat, untuk mendapatkan perlakuan yang manusiawi, pendidikan yang bermutu dan sesuai dengan potensi dan tuntunan masyarakat, tanpa perlakuan diskriminatif yang merupakan eksistensi kehidupannya baik secara fisik, psikologis, ekonomis, sosiologis, hukum, politis maupun kultural.
3) Menyelenggarakan dan  mengembangkan pengelolaan pendidikan inklusif yang ditunjang kerjasama yang sinergis dan produktif di antara para stakeholders, terutama pemerintah, institusi pendidikan, institusi terkait, dunia usaha dan dunia industri, orang tua serta masyarakat.
4) Menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pemenuhan anak berkelainan dan anak berkebutuhan khusus lainnya, sehingga memungkinkan mereka dapat mengembangkan keunikan potensinya secara optimal.
5) Menjamin kebebasan anak berkelainan dan anak berkebutuhan khusus lainnya untuk berinteraksi baik secara reaktif maupun proaktif dengan siapapun, kapanpun dan di lingkungan manapun, dengan meminimalkan hambatan.
6) Mempromosikan dan mensosialisasikan layanan pendidikan inklusif melalui media masa, forum ilmiah, pendidikan dan pelatihan, dan lainnya secara berkesinambungan.
7) Menyusun Rencana Aksi (Action Plan) dan pendanaannya untuk pemenuhan aksesibilitas fisik dan non fisik, layanan pendidikan yang berkualitas, kesehatan, rekreasi, kesejahteraan bagi semua anak berkelainan dan anak berkebutuhan khusus lainnya.[footnoteRef:59] [59:  Ibid., hal. 27-28] 

g. Deklarasi Bukittinggi tahun 2005
1) Sebuah pendekatan terhadap peningkatan kualitas sekolah secara menyeluruh yang akan menjamin bahwa strategi nasional bahwa pendidikan untuk semua adalah benar-benar untuk semua.
2) Sebuah cara untuk menjamin bahwa semua memperoleh pendidikan dan pemeliharaan yang berkualitas di dalam komunitas tempat tinggalnya sebagai bagian dari program-program untuk perkembangan anak usia dini, pra-sekolah, pendidikan dasar dan menengah, terutama mereka yang pada saat ini masih belum diberi kesempatan untuk memperoleh pendidikan di sekolah umum atau masih rentan terhadap marginalisasi dan inklusi.
3) Sebuah kontribusi terhadap pengembangan masyarakat yang menghargai dan menghormati perbedaan individu semua warga negara.[footnoteRef:60] [60:  Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus...,  hal. 121] 

Dari uraian di atas, maka regulasi dan kebijakan pemerintah dalam menyelenggarakan pendidikan inklusif yaitu UUD 1945, UU Nomor 20 tahun 2003, PP Nomor 19 tahun 2005, Permendiknas Nomor 70 tahun 2009, Deklarasi Bandung tahun 2004 dan Deklarasi Bukittinggi tahun 2005.
E. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.[footnoteRef:61] Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.[footnoteRef:62]  [61:  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam..., hal. 21]  [62:  Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam..., hal. 19] 

Pendidikan agama sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1, adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Pendidikan agama diberikan pada setiap satuan pendidikan dan diberikan sekurang-kurangnya dalam bentuk mata pelajaran (Pasal 4, ayat 1 dan 2 PP No. 55 Tahun 2007), dengan tujuan yang lebih spesifik, yakni berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang mengimbangi penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Pasal 2 ayat 2 PP No. 55 Tahun 2007). Dengan demikian, pendidikan agama diharapkan akan mampu membangun watak dan kultur bangsa yang religius, tidak semata dalam aspek ritus dan peribadatan tetapi justru refleksi spirit keagamaan dalam seluruh  perbuatan profesional dan sosial masyarakat Indonesia. Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum, yang sampai kini tersaji dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagai kesatuan dari empat mata pelajaran agama, yaitu Al-Qur’an Hadis, Fikih, Akidah Akhlak, dan Sejarah Peradaban Islam.[footnoteRef:63] [63:  Dede Rosyada, Madrasah dan Profesionalisme Guru dalam Arus Dinamika Pendidikan Islam di Era Otonomi Daerah, (Jakarta : Kencana, 2017), hal. 131-132] 

Dari uraian di atas, Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, sesuai ajaran agama Islam dari sumber utamanya al-Qur’an dan al-Hadits. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Tujuan Pendidikan Islam secara Universal
Rumusan tujuan pendidikan yang bersifat universal dapat dirujuk pada hasil konferensi  internasional tentang Pendidikan Islam sebagai berikut ; Education should aim at the ballanced growth of total personality of man through the training of man’s spirit, intelect the rational self, feeling and bodily sense. Education should therefore cater for the growth of man in all its aspects, spiritual, intelectual, imaginative, physical, scientific, linguistic, both individual and collectivelly, and motivate all these aspects toward goodness and attainment of perfecion. The ultimate aim of education lies in the realization of complete submission to Allah on the level individual, the community and humanity at large. Tujuan pendidikan adalah untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran, (intelektual) diri manusia yang rasional, perasaan dan indra. Karena itu pendidikan seharusnya mencakup pengembangan seluruh aspek manusia, spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, dan bahasa baik secara individu maupun kolektif, dan mendorong semua aspek itu berkembang kearah kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan Muslim terletak pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah baik secara pribadi, komunitas, maupun seluruh umat manusia.[footnoteRef:64] [64:  Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta : Kencana, 2014), hal. 80] 

b. Tujuan Pendidikan Islam secara Nasional
Yang dimaksud dengan tujuan Pendidikan Islam nasional ini adalah tujuan Pendidikan Islam yang dirumuskan oleh setiap negara. Tujuan Pendidikan Islam secara nasional di Indonesia, dapat dirujuk kepada tujuan pendidikan yang terdapat dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan, sehat jasmani dan rohani, memiliki rasa seni, serta bertanggung jawab bagi masyarakat, bangsa dan negara. Rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut, walaupun secara eksplisit tidak menyebutkan kata-kata Islam, namun substansinya memuat ajaran Islam. Dalam rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut mengandung nilai-nilai ajaran Islam.[footnoteRef:65] [65:  Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2010), hal. 63-64] 

c. Tujuan Pendidikan Islam secara Institusional
Yang dimaksud dengan tujuan pendidikan Islam secara institusional adalah tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh masing-masing lembaga pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak atau raudatulatfal sampai dengan perguruan tinggi.[footnoteRef:66]  [66:  Ibid.] 



d. Tujuan Pendidikan Islam pada tingkat mata pelajaran
Tujuan Pendidikan Islam pada tingkat mata pelajaran yaitu tujuan pendidikan yang didasarkan pada tercapainya pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam yang terdapat pada bidang studi atau mata pelajaran.[footnoteRef:67] [67:  Ibid., hal. 65] 

Dari uraian di atas, tujuan Pendidikan Agama Islam meliputi tujuan pendidikan yang bersifat universal terletak pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah baik secara pribadi, komunitas, maupun seluruh umat manusia,  tujuan Pendidikan Islam secara nasional  adalah tujuan Pendidikan Islam yang dirumuskan oleh setiap negara, tujuan pendidikan Islam secara institusional adalah tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh masing-masing lembaga pendidikan, tujuan Pendidikan Islam pada tingkat mata pelajaran yaitu tujuan pendidikan yang didasarkan pada tercapainya pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam.
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam di sekolah berfungsi, antara lain :
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.
b. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang  secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain.
c. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
d. Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia seutuhnya.
e. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.
f. Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.[footnoteRef:68] [68:  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam..., hal. 21-22] 

Dari uraian di atas, Pendidikan Agama Islam di sekolah berfungsi yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT, memperbaiki kesalahan dan kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran Islam, menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya, dan pedoman hidup untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.


F. Interaksi Pembelajaran pada Peserta Didik Autis
1. Prinsip-Prinsip Pendidikan dan Pengajaran pada Peserta Didik Autis
Kegiatan belajar mengajar merupakan proses interaksi antara siswa atau anak autis yang belajar dengan guru yang mengajar. Proses interaksi sebagai bagian dari program pembelajaran tentu bukanlah proses yang mudah. Keberhasilan proses tersebut sangat relatif, bisa berlangsung dalam waktu relatif singkat, bisa pula membutuhkan waktu berhari-hari. Mengingat, proses interaksinya lebih individual. Seorang guru yang menghadapi seorang anak autis harus memiliki kepekaan, ketelaten,  kreatif, dan konsisten dalam menjalankan kegiatan pembelajaran. Karena, lazimnya anak autis mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerti orang lain, maka guru  diharuskan mampu memahami dan mengerti keadaan siswanya. Guru pembimbing anak autis idealnya berdedikasi, telaten, ulet, cermat, sabar, ikhlas, dan kreatif dalam menjalankan program pembelajaran. Sehingga, guru pembimbing dituntut juga untuk memahami prinsip-prinsip pendidikan dan pengajaran untuk anak autis.[footnoteRef:69] [69:  R. Satmoko, Buku Pintar Sekolah Alternatif, (Jakarta : Pedar Kindy, 2016), hal. 147-148] 

Pendidikan dan pengajaran bagi anak autis umumnya dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip berikut :
a. Terstruktur 
Prinsip terstruktur, yaitu proses penyampaian atau pemberian materi pengajaran yang diawali dari bahan ajar atau materi ajar paling mudah dan dapat dilakukan oleh siswa. Setelah anak mampu menguasai materi tersebut, maka dapat ditingkatkan lagi pada bahan ajar setingkat di atasnya namun merupakan rangkaian yang tidak terpisah dari materi sebalumnya. Dalam praktik pengajaran, dapat dilakukan instruksi sebagai bagian dari proses pembelajaran, misalnya pengajaran untuk mencapai pemahaman sehingga siswa mengerti dan memahami maksud dari instruksi “ambil pencil warna ungu” materi instruksi tersebut dibangun atas struktur kata “ambil”, “pencil”, “warna”, “ungu”. Materi pertama yang harus dikenalkan kepada anak adalah konsep dan pengertiannya, yakni dari masing-masing kata “ambil”, “pencil”, “warna”, “ungu”. Setelah siswa mengenal dan menguasai makna dan maksud kata tersebut, langkah berikutnya adalah mengaktualisasikan instruksi “ambil pencil warna ungu” ke dalam perbuatan kongkret.
b. Terpola 
Sistem administrasi yang diberlakukan untuk menjalankan program pendidikan bagi anak autis pada akhirnya menjadi bagian dari proses pembelajaran. Analogi dengan mekanisme pembelajaran yang berjalan di sekolah atau lembaga pendidikan bagi anak autis, maka kegiatan siswa autis biasanya terbentuk dari rutinitas yang terpola. Jadwal yang harus dipatuhi, bila pemberlakuan jadwal kegiatan siswa autis juga mencakup lingkungan sekolah dan rumah siswa (sedari siswa bangun tidur sampai tidur kembali), karena itu dalam praktik kependidikannya secara kompleks dan menyeluruh juga harus dikondisikan atau dibiasakan dengan pola teratur. Bagi siswa autis dengan kemampuan kognitif yang berkembang baik, dapat diberi latihan menerapkan jadwal yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungannya, supaya anak dapat menerima perubahan dari rutinitas yang berlaku (menjadi lebih fleksibel)
c. Terprogram 
Penyelenggaraan pendidikan bagi anak autis dapat terukur bila menerapkan prinsip dasar kegiatan yang tersistem. Dengan sistem yang permanen dan konstan, maka segenap komponen dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersusun secara konseptual dan matang. Memprogramkan kegiatannya pun dapat berjalan sesuai jadwal hingga diharapkan dapat mencapai target dalam waktu yang telah dirancang. Mekanisme yang dijalankan dengan sistem tertentu sebagai prinsip dasar dari penyelenggaraan lembaga pendidikan bagi anak autis yang terprogram. Mencakup pula strategi untuk mencapai tujuan dengan senantiasa menyempurnakan kegiatan melalui evaluasi. Prinsip tersebut saling berkaitan dan mendukung. Dalam program materi pendidikan hendaknya juga dilakukan secara bertahap dan berdasarkan pada kemampuan siswa. Sehingga target masing-masing program menjadi dasar dari target program berikutnya, begitu seterusnya.
d. Konsistensi
Pelaksanaan pendidikan bagi anak autis menuntut konsistensi, bila siswa autis berperilaku positif tentu pula memberikan respons positif terhadap suatu stimulan atau rangsangan. Dalam hal demikian, guru pembimbing harus cepat memberikan respons positif juga, berupa reward atau penguatan mental siswa. Sebaliknya, bila siswa berperilaku negatif (reinforcement), maka hal tersebut juga dilakukan dalam ruang dan waktu lain yang berbeda (maintenance) secara tetap dan tepat, maksudnya respons yang diberikan harus sesuai dengan perilaku sebelumnya. Konsisten memiliki arti “tetap” atau “konstan”, bila diartikan secara bebas, konsisten mencakup ketetapan dalam ruang dan waktu. Konsisten bagi guru pembimbing dapat dimaknai “tetap dalam bersikap” atau dalam merespons dan memperlakukan siswa sesuai karakter dan kemampuan yang dimiliki masing-masing individu anak autis. Sedangkan arti konsisten bagi anak autis adalah “tetap dalam mempertahankan dan menguasai kemampuan” sesuai dengan stimulan yang muncul dalam ruang dan waktu yang berbeda. Orangtua juga dituntut konsisten dalam pendidikan bagi anaknya, yakni dengan bersikap dan memberikan perlakuan terhadap anak sesuai program pendidikan yang telah disusun bersama antara guru pembimbing dan orangtua.
e. Kontinyuitas
Prinsip pendidikan dan pengajaran  yang diselenggarakan berkesinambungan adalah mutlak diperlakukan bagi anak autis, artinya ada kontinyuitas dalam penyelenggaraan pendidikan bagi anak autis. Kontinyuitas meliputi kebersinambungan dilaksanakannya prinsip dasar pendidikan dan pengajaran serta program pembelajaran. kontinyuitas dalam pelaksanaan pendidikan tidak hanya di sekolah, melainkan juga ditindaklanjuti dalam kegiatan keseharian di rumah dan lingkungan sekitar anak autis bertempat tinggal.[footnoteRef:70] [70:  Ibid., hal. 148-152] 

Dari uraian di atas, maka prinsip-prinsip pendidikan dan pengajaran bagi peserta didik  autis adalah terstruktur yaitu pemberian materi dimulai dari yang paling mudah ke yang sulit, kemudian terpola yaitu dalam pendidikannya harus dikondisikan atau dibiasakan dengan pola yang teratur. Terprogram yaitu kegiatannya berjalan sesuai jadwal yang telah dirancang untuk  tujuan yang ingin dicapai dan memudahkan dalam melakukan evaluasi. Konsisten yaitu apabila anak berperilaku positif memberi respon positif terhadap sesuatu stimulus maka guru pembimbing harus cepat memberikan respon postif (reward / penguatan), begitu pula apabila anak berperilaku negatif. Kontinyuitas yaitu meliputi kesinambungan dalam pelaksanaan pendidikan tidak hanya di sekolah juga ditindaklanjuti di rumah.
2. Faktor Penentu Keberhasilan Pendidikan dan Pengajaran bagi Anak Autis
Keberhasilan pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran bagi anak autis dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :
a. Faktor Internal
Yang dimaksud dengan faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu, yaitu kondisi/keadaan jasmani dan rohani siswa.[footnoteRef:71] Faktor-faktor internal pada anak autis yaitu ; 1) Tingkat kelainan gejala atau berat ringannya. 2) Usia pada saat diagnosis. 3) Tingkat kemampuan berbicara dan berbahasa, dan berkomunikasi. 4) Tingkat kelebihan dan kekurangan dalam diri anak. 5) Tingkat kecerdasan (IQ). 6) Kesehatan dan kestabilan emosi anak.[footnoteRef:72] [71:  Ismail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Moderen, (Palembang : Tunas Gemilang Press, 2013),  hal. 12-13]  [72:  R. Satmoko, Buku Pintar Sekolah Alternatif...,  hal. 135-136] 

Menurut Lorna Wing, sebagaimana yang dikutip oleh Glazzard, mereka menggunakan istilah “tiga hendaya” untuk menggambarkan kesulitan yang dialami oleh anak autis, yaitu  hendaya sosial, bahasa dan komunikasi, serta kekakuan perilaku. Anak dengan hendaya sosial tidak tertarik berinteraksi secara sosial dan mereka kurang tertarik dengan orang lain. Mereka bisa terlibat menyendiri dan tidak peduli dengan orang asing, meskipun mereka bisa merespon orang yang mereka kenal. Mereka mungkin menolak didekati oleh orang lain dan mencoba mengisolasi diri mereka. Ada beberapa tingkat hendaya sosial. Hendaya sosial terletak dalam sebuah spektrum dari seorang yang menyendiri dan menarik diri, sampai pada seseorang yang akan merespons secara pasif jika didekati orang lain, tetapi tidak akan memulai interaksi. Pada ujung spektrum ini, anak berkeinginan mencari perhatian orang lain, tetapi sering tidak tahu cara mengungkapkannya. Anak autis tidak dapat bersosialisasi secara natural. Mereka tidak berusaha mencari teman. Mereka bisa jadi sangat stres dalam situasi sosial dan sulit memahami emosi dan perasaan orang lain. Mereka bisa mengganggu orang lain karena mereka gagal memahami norma perilaku sosial. Mereka menghindari kontak mata dan merasa tertekan saat melakukan kontak mata dengan orang lain. Lingkungan yang ribut bisa membuat anak autis tertekan. Mereka akan menutupi kuping mereka untuk menahan suara. Mereka juga sensitif terhadap cahaya menyilaukan.[footnoteRef:73] Kemampuan dan keberhasilan anak autis dalam melakukan interaksi sosial sangat ditentukan kemampuan anak melakukan komunikasi.[footnoteRef:74] [73:  Jonathan Glazzard, et  al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary Schools..., hal. 115-116]  [74:  Deden Koswara, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autis, (Jakarta : Luxima Metro Media, 2016),  hal. 15] 

Anak autis sering memiliki batasan dalam ekspresi bahasa. Umumnya, mereka tidak memahami fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dua arah. Bahasa hanya dipakai untuk memenuhi kebutuhan pribadi atau berbicara tentang hal yang langsung berhubungan dengan kepentingan mereka. Meraka akan memahami bahasa secara sederhana. Mereka mungkin mengulangi kata yang mereka dengar (echolalia) dan lemah dalam pemahaman bahasa. Walaupun kemampuan bicara mereka mungkin berkembang, mereka bisa menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Sejauh mana anak mempunyai kesulitan komunikasi dapat diletakkan pada sebuah spektrum dari yang tidak berbicara sama sekali sampai yang bisa berbicara cukup baik. Namun lemahnya komunikasi tetap menjadi masalah mendasar pada semua anak autis. Banyak anak autis tidak mengerti ekspresi wajah, gerakan tangan, dan bahasa tubuh.[footnoteRef:75] Anak autis mereka mungkin mengalami kesulitan memahami tanda-tanda nonverbal sehingga mereka tidak bisa mengenalnya sebagai petunjuk yang memiliki makna tertentu.[footnoteRef:76] Kesulitan komunikasi anak autis dapat terjadi karena faktor pemahaman informasi/bahasa (reseftif) atau ketidakmampuan menyampaikan keinginan atau maksud (ekspresif).[footnoteRef:77]  [75:  Jonathan Glazzard, et  al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary Schools..., hal. 116-117]  [76:  Ibid., hal. 137]  [77:  Deden Koswara, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autis..., hal. 25] 

Anak autis sering kali membentuk pola perilaku yang kaku. Mereka mungkin mengulang beberapa perilaku, seperti menjatuhkan benda dari meja berulang kali atau memutar koin. Mereka bisa mengembangkan obsesi terhadap benda favorit atau terobsesi dengan mobil, kereta api, atau sepeda motor, dan lain-lain. Mengubah rutinitas biasa bisa menyebabkan tekanan dan mereka bisa menolak untuk berubah. Mereka kesulitan dengan permainan imajinatif. Mereka sering lamban dalam permainan pura-pura atau tidak ikut sama sekali, dan mereka sulit membedakan antara kenyataan dan imajinasi. Mereka juga kurang kreatif.[footnoteRef:78] [78:  Jonathan Glazzard, et  al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary Schools..., hal. 117] 

b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor dari luar siswa, yaitu kondisi lingkungan disekitar siswa,[footnoteRef:79] misalnya dalam lingkungan sekolah meliputi ; guru, teman, dan lingkungan kelas.  [79:  Ismail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Moderen..., hal. 12] 

Secara umum anak autis dari sisi kecerdasan dapat dikelompokan dalam tiga kelompok besar, yaitu anak dengan kecerdasan rata-rata, dibawah rata-rata dan diatas rata-rata. Di Sekolah Luar Biasa (SLB) yang menangani anak autis, umumnya terdiri dari anak-anak autis yang memiliki tingkat kecerdasan dibawah rata-rata atau lebih dikenal anak autis dengan hambatan kecerdasan. Dengan melihat kondisi aktual anak autis, anak autis dalam layanan pembelajaran dapat dikelompokan menjadi dua kelompok besar, yaitu layanan pembelajaran bagi anak autis dengan hambatan kecerdasan dan layanan pembelajaran anak autis tanpa hambatan kecerdasan.[footnoteRef:80] [80:  Deden Koswara, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autis..., hal. 2] 

Dalam memberikan layanan pembelajaran anak autis, guru umum harus lebih memperhatikan kemampuan komunikasi, kemampuan melakukan interaksi sosial, perilaku, proses sensori (pendengaran, penglihatan, rasa dan perabaan) dan gaya belajar anak. Kondisi aktual anak autis dapat diketahui dengan melakukan asesmen secara lengkap, sehingga program pembelajaran, strategi/metoda pembelajaran, sumber-sumber yang dibutuhkan, lingkungan belajar, anggota/komunitas belajar dan pendukung pembelajaran lainnya dapat ditetapkan secara akurat dan dapat menunjang keberhasilan pembelajaran yang akan dilaksanakan.Untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara optimal diperlukan keterampilan guru dalam membangun komunikasi secara efektif dengan anak autis, yang selanjutnya kemampuan komunikasi tersebut dapat dioptimalkan untuk menunjang aktivitas pembelajaran. [footnoteRef:81] [81:  Ibid., hal. 2-4] 

Pada komunikasi dengan anak autis seorang guru harus mengembangkan kemampuan tidak hanya bicara, tetapi perlu dikembangkan kemampuan anak dalam mengekspresikan apa yang dikomunikasikannya dengan gerakan tangan, ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang lain untuk menegaskan apa yang dikomunikasikan.[footnoteRef:82] [82:  Ibid., hal. 27] 

Teman, dalam keseharian di sekolah anak autis memerlukan teman untuk mengembangkan kemampuan melakukan interaksi sosial di sekolah. Peran teman dalam komunitas belajar anak autis dapat difungsikan sebagai media untuk melatih siswa berkomunikasi, melakukan interaksi sosial, mengembangkan kemampuan sensori anak dan memperbaiki sikap atau perilaku anak.[footnoteRef:83]Teman sebaya dapat memiliki pengaruh yang positif terhadap teman lainya yang berhubungan, baik kemampuan akademis maupun sosial, serta komunikasi. Salah satu cara dalam meningkatkan hubungan positif di antara teman di kelas inklusif adalah tutorial teman sebaya. Bentuk kerjasama teman sebaya yang dapat berguna bagi siswa autis di kelas inklusif adalah perantara teman sebaya (peer mediation).[footnoteRef:84]  [83:  Ibid., hal. 96-97]  [84:  J. David Smith, Sekolah Inklusif : Konsep dan Penerapan Pembelajaran, terj. Denis dan Enrica, (Bandung : Nuansa, 2012), hal. 160] 

Lingkungan kelas, kerlipan atau dengungan dari lampu TL dapat mengalihkan perhatian murid autis. Pertimbangkan tentang sensitivitas mereka terhadap cahaya, tirai dapat digunakan untuk mengurangi cahaya. Pikirkan tentang daya tarik visual ruang kelas anda. Cobalah untuk menghindari warna dinding yang mencolok, gunakan warna yang lebih menenangkan. Guru bisa membagi ruang kelas menjadi daerah berstimulus rendah dan daerah berstimulus tinggi. Daerah berstimulus rendah tidak banyak diberikan tampilan dan menggunakan warna yang menenangkan, daerah seperti ini cocok bagi anak autis untuk bekerja. Daerah stimulus tinggi bisa berisi karya-karya murid yang berwarna-warni. Solusi ini menjadi semacam kompromi untuk menyeimbangkan kebutuhan salah satu anak dengan kebutuhan anak yang lain.[footnoteRef:85] Terciptanya lingkungan ramah murid di sekolah dapat membantu murid merasa aman, senang, dan diterima, serta akan melahirkan rasa memiliki yang bisa membuat mereka maju. Pada intinya lingkungan ramah murid memungkinkan semua anak untuk menikmati pendidikan berkualitas tinggi.[footnoteRef:86] [85:   Jonathan Glazzard, et  al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary Schools...,  hal. 122]  [86:  Ibid., hal. 155] 

Dari uraian di atas, maka faktor penentu keberhasilan pendidikan dan pengajaran bagi anak autis adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu, yaitu kondisi anak autis, seperti berat ringannya kelainan  atau gejala, tingkat kemampuan berbicara dan berbahasa, tingkat kecerdasan (IQ), kesehatan dan kestabilan emosi anak. Faktor eksternal adalah faktor dari luar siswa, yaitu kondisi lingkungan disekitar siswa. misalnya dalam lingkungan sekolah, meliputi guru, teman, suasana kelas,  dan terciptanya lingkungan ramah murid di sekolah dapat membantu peserta didik berkebutuhan khusus merasa aman, senang, dan diterima.
3. Hambatan dalam Pelaksanaan Pembelajaran dan Solusi bagi  Anak autis
Tidak menutup kemungkinan ditemui hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran. Bila menemukan hambatan teknis tentu dapat diantisipasi sesuai kesepakatan dan hasil dialog antara guru dan orangtua siswa. Untuk hambatan nonteknis atau yang datang dari siswa, guru  dapat memusatkan perhatian dan pencermatan, yakni kepada masalah perilaku, emosi dan konsentrasi anak autis. Guru dalam menghadapi hambatan anak autis dan solusinya, antara lain :
a. Masalah Perilaku
Masalah perilaku pada anak autis yang suka menyendiri, upaya yang dapat dilakukan guru antara lain ;
1) Memberikan reinforcement
2) Meminimalisasi kesempatan atau peluang kepada anak autis sehingga ia tidak menyendiri.
3) Menyiapkan dan melakukan kegiatan yang lebih menarik dan baru.
4) Menciptakan situasi yang kondusif bagi anak. 
b. Masalah Emosi
Masalah emosi menyangkut kondisi psikologis yang tidak stabil. Kelabilan psikologis diekspresikan dengan menangis, berteriak ataupun tertawa. Kelabilan ini terjadi secara tiba-tiba dan tanpa disertai penyebabnya yang jelas. Kelabilan juga diekspresikan dengan sikap memberontak, mengamuk, atau aksi destruktif lainnya. Upaya guru mengatasi masalah emosi anak autis, antara lain ;
1) Bersikap tenang untuk mengusahakan anak autis lebih tenang.
2) Berusaha mencari dan menemukan penyebabnya. Setelah kondisi emosi anak mulai membaik, kegiatan dapat dilanjutkan. 
c. Masalah Konsentrasi
Guru senantiasa memperhatikan dan mencermati perkembangan anak autis, termasuk dalam hal kemampuan anak berkonsentrasi. Diawali dengan cara anak autis memperhatikan guru dan mnceritakan atau mengungkapkan kembali hal yang diutarakan guru. Lazimnya anak autis masih lemah daya konsentrasinya. Tingkat konsentrasi anak kadang belum dapat bertahan untuk waktu lama. Daya perhatiannya masih berpindah-pindah pada objek atau kegiatan lain yang dianggap lebih menarik bagi anak autis. Menyikapi keadaan tersebut, perlu diupayakan beberapa tindakan antisipasif, antara lain ;
1) Menambah durasi waktu belajar bagi anak autis secara bertahap.
2) Menyusun dan menciptakan kegiatan lebih menarik dan bervariasi dari yang sudah dilakukan sebelumnya.
3) Beristirahat sebentar untuk melakukan kegiatan lebih menarik dan juga untuk mengurangi kejenuhan pada anak, misalnya bercerita, menyanyi, bermain, bercanda dan semacamnya.[footnoteRef:87] [87:  R. Satmoko, Buku Pintar Sekolah Alternatif...,  hal. 136-138] 

Dari uraian di atas, maka upaya guru dalam mengatasi/solusi terhadap hambatan pada peserta didik autis, yaitu masalah perilaku, upaya guru dengan menciptakan situasi yang kondusif bagi anak. Masalah emosi, guru berusaha mencari dan menemukan penyebabnya. Masalah konsentrasi, guru menciptakan kegiatan lebih menarik dan bervariasi dari yang sudah dilakukan sebelumnya.
4. Strategi Pengajaran untuk Membantu Anak Autis
Strategi berikut harus diberikan kepada murid sebagai bagian dari hak mereka atas pengajaran yang berkualitas tinggi. Perlu ditekankan bahwa murid-murid adalah individu yang berbeda dan memberikan respons berbeda terhadap beragam strategi, meskipun mereka memiliki hendaya yang sama. Sebagai guru perlu menyiapkan strategi berbeda bagi murid yang berbeda. Strategi pengajaran untuk membantu murid autis, adalah sebagai berikut :
a. Fleksibel
b. Gunakan bahasa isyarat yang disepakati jika anak autis merasa cemas dan ingin waktu tenang.
c. Kembangkan jadwal harian visual untuk seluruh kelas
d. Menyiapkan murid bila ada perubahan rutinitas
e. Sediakan area tenang dan tidak banyak gangguan.
f. Berikan kesempatan pada murid untuk mendapatkan waktu tenang setiap hari.
g. Sederhanakan bahasa yang anda/guru pakai, beri instruksi dengan jelas.
h. Gunakan nama mereka/anak autis setiap kali guru memberi  instruksi atau bertanya.
i. Tandai halaman buku mereka supaya mereka tahu persis di mana mulai menulis.
j. Gunakan sistem penilaian yang bersifat individu dan langsung.
k. Ajarkan kemampuan sosialisasi secara langsung dengan memberi contoh.
l. Berikan instruksi yang jelas, misalnya berapa pertanyaan yang harus dijawab, berapa kalimat yang harus ditulis.
m. Gunakan pengukur waktu untuk membantu penyelesaian tugas.
n. Jangan memaksa murid autis untuk melihat anda/guru.
o. Ataur waktu bermain dan waktu makan.
p. Gunakan kriteria keberhasilan yang jelas di dalam pelajaran sehingga murid dapat mengeceknya begitu mereka menyelesaikannya.
q. Gunakan kekuatan dan minat anak sebagai titik awal memulai pelajaran.
r. Gunakan bantuan media visual dalam mengajar, misalnya menggunakan model, gambar, dan seperangkat petunjuk visual.
s. Kembalikan arah percakapan ke titik semula ketika anak mulai melantur.
t. Kembangkan minat dan obsesi anak dalam jadwal harian.
u. Ajarkan anak lain tentang autisme dan ajarkan mereka cara membantu anak autis.[footnoteRef:88] [88:  Jonathan Glazzard, et  al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary Schools...,  hal. 178] 

Dari uraian di atas, strategi pengajaran yang dapat dilakukan guru untuk anak autis adalah gunakan nama anak autis setiap kali guru memberi  instruksi atau bertanya. Sederhanakan bahasa yang guru pakai, dan beri instruksi dengan jelas. Gunakan sistem penilaian yang bersifat individu dan langsung. Ajarkan kemampuan sosialisasi secara langsung dengan memberi contoh. Ajarkan anak lain tentang autisme dan ajarkan mereka cara membantu anak autis.






